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ABSTRAK

ANALISIS TINGKAT PARTISIPASI, STRUKTUR DAN DISTRIBUSI
PENDAPATAN RUMAH TANGGA SERTA TINGKAT

KESEJAHTERAAN ANGGOTA KOPERASI SERBA USAHA PETERNAK
MOTIVASI DO’A IKHTIAR TAWAKKAL (KSUP MDIT) DI

KECAMATAN GISTING KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh

FIKRI SYAHPUTRA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur pendapatan rumah tangga
anggota koperasi, menganalisis distribusi pendapatan rumah tangga anggota
koperasi, menganalisis tingkat partisipasi anggota koperasi, menganalisis
pengaruh partisipasi anggota terhadap manfaat ekonomi koperasi yang diterima
oleh anggota koperasi, menganalisis struktur pendapatan rumah tangga anggota
koperasi, menganalisis distribusi pendapatan rumah tangga anggota koperasi,
menganalisis tingkat kesejahteraan dan faktor – faktor yang berpengaruh terhadap
kesejahteraan anggota koperasi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode studi kasus. Pengambilan data dilakukan pada September-Oktober 2016.
Responden penelitian sebanyak 55 orang yang secara keseluruhan anggota
koperasi. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis tingkat partisipasi, analisis
pendapatan, analisis distribusi pendapatan, analisis kesejahteraan dan analisis
regresi binnary logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi
anggota dalam RAT dan membayar simpanan wajib termasuk dalam kategori
tinggi sedangkan partisipasi dalam pemanfaatan unit-unit usaha termasuk dalam
kategori rendah. Partisipasi anggota koperasi tidak berpengaruh nyata terhadap
besarnya manfaat ekonomi koperasi yang diterima anggota dalam satu tahun
terakhir. Struktur pendapatan rumah tangga anggota koperasi terdiri pendapatan
on farm utama,on farm non utama, off farm, non farm, dan manfaat ekonomi
koperasi. Distribusi pendapatan rumah tangga anggota koperasi termasuk dalam
kategori ketimpangan yang rendah. Berdasarkan indikator socio metrix, sebanyak
70,91% termasuk dalam kategori sejahtera dan sisanya 29,09% tidak sejahtera.
Variabel lama pendidikan, lama keanggotaan, dan pendapatan rumah tangga
berpengaruh positif terhadap tingkat kesejahteraan.

Kata kunci : distribusi pendapatan, kesejahteraan anggota, pendapatan



ABSTRACT

ANALYSIS OF LEVEL OF PARTICIPATION, STRUCTURE AND
DISTRIBUTION OF HOUSEHOLD INCOME AND LEVEL OF

WELFARE OF COOPERATIVE MEMBERS OF BUSINESS
COMMUNITY MOTIVATION OF DOA IKHTIAR TAWAKKAL
(KSUP MDIT) IN GISTING DISTRICT TANGGAMUS DISTRICT

By

FIKRI SYAHPUTRA

This study aims to analyze the household member income structure of
cooperatives, analyze the distribution of household member income cooperatives,
analyze the participation level of cooperative members, analyze the influence of
members' participation on the economic benefits of cooperatives received by
cooperative members, analyze the household member income structure of
cooperatives, analyze the distribution Household income of cooperative members,
analyzing the level of welfare and factors influencing the welfare of cooperative
members. This research is done by using case study method. The data were
collected from September to October 2016. Research respondents were 55 people
who were all members of the cooperative. The data collected consist of primary
data and secondary data. The analysis method used is the analysis of participation
rate, income analysis, income distribution analysis, welfare analysis and binnary
logistic regression analysis. The results showed that the participation rate of
members in RAT and pay mandatory savings included in the high category while
participation in the utilization of business units included in the low category. The
participation of cooperative members has no significant effect on the economic
benefits of cooperatives received by members in the past year. The cooperative
member's household income structure comprises on-farm primary, off farm non-
primary, off farm, non farm, and cooperative economic benefits. Distribution of
household member income of cooperatives is included in the category of low
inequality. Based on the socio metrix indicator, 70.91% are included in the
prosperous category and the remaining 29.09% are not prosperous. Variable of
old education, long membership, and household income have a positive effect to
welfare level.

Keywords : distribution income, income, member welfare
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, hal tersebut dikarenakan mayoritas

penduduknya bermatapencaharian di bidang pertanian. Dari sisi geografis

negara Indonesia sangat diuntungkan terutama dari faktor iklim. Indonesia

merupakan negara yang memiliki iklim tropis sehingga sangat tepat sebagai

lahan pertanian. Pertanian mencakup berbagai sektor seperti, perikanan,

perkebunan, peternakan dan kehutanan. Sektor peternakan merupakan salah

satu sektor yang berperan penting dalam pembangunan pertanian di Indonesia.

Hal ini mengingat bahwa peternakan melibatkan sebagian besar masyarakat

Indonesia serta sebagai salah satu sumber mata pencaharian pokok atau

sambilan (Saragih, 2001).

Pembangunan subsektor peternakan dari usaha tradisional ke arah usaha yang

lebih maju atau modern merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh

pemerintah Indonesia. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan peternak,

meningkatkan produksi ternak sebagai pemenuhan kebutuhan konsumsi dalam

negeri, serta meningkatkan kualitas pangan dan gizi bagi kehidupan

masyarakat. Pembangunan pada subsektor peternakan diarahkan untuk
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meningkatkan pendapatan peternak, mendorong diversifikasi pangan,

perbaikan mutu gizi masyarakat dan mengembangkan ekspor (Saragih, 2001).

Di dalam usaha peternakan salah satu komoditas peternakan yang cukup

potensial untuk dikembangkan adalah ternak kambing. Hal tersebut terlihat

dari populasinya yang terus berkembang dari tahun ke tahun. Berikut

perkembangan populasi kambing di Indonesia pada tahun 2011 – 2014 yang

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Populasi ternak kambing di Indonesia pada tahun 2011-2014

Tahun Jumlah Perkembangan (%)
2011 16.946.187 -
2012 17.905.862 5,3
2013 18.500.321 3,2
2014 18.639.532 0.7

Sumber : Badan Pusat Statistik (2015).

Berdasarkan pada Tabel 1 dapat diketahui bahwa populasi kambing di

Indonesia pada tahun 2011 – 2012 mengalami peningkatan yaitu sebesar

959.675 ekor (5,3%), pada tahun 2012 – 2013 juga mengalami peningkatan

jumlah yaitu sebesar 594.459 ekor (3,2%) dan pada tahun 2013 – 2014

mengalami peningkatan sebesar 139.211 ekor (0,7%). Perkembangan

populasi kambing tersebut pada dasarnya sangat tergantung pada usaha yang

dilakukan para peternak, namun rata – rata peternak di Indonesia merupakan

peternak tradisional atau peternak rakyat yang memiliki usaha ternak berskala

usaha keluarga belum tergolong usaha yang besar.

Sebenarnya usaha ternak kambing telah lama dilakukan oleh masyarakat di

Indonesia, khususnya masyarakat pedesaan. Ternak kambing merupakan jenis
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ruminansia kecil yang memiliki keunggulan dibandingkan hewan ternak

lainnya. Adapun keunggulan dari ternak ini adalah mampu hidup berkoloni

sehingga memudahkan dalam pemeliharaan, kandungan gizi pada daging

hewan ternak yang cukup tinggi, serta memiliki daya reproduksi yang cukup

tinggi, menghasilkan produk sampingan yang beragam (kulit, susu, daging,

tulang, dan kotoran), serta dapat dipelihara di lahan sempit karena memiliki

ukuran tubuh yang relatif kecil (Setiawan, 2011).

Provinsi Lampung merupakan provinsi dengan jumlah ternak kambing

terbesar di Pulau Sumatera. Populasi kambing di Provinsi Lampung sebesar

1.250.823 ekor pada tahun 2014 (Badan Pusat Statistik, 2015). Berdasarkan

data tersebut dapat disimpulkan usaha ternak kambing cukup digemari dan

telah banyak dilakukan oleh masyarakat di Provinsi Lampung. Disisi lain,

dengan jumlah populasi tersebut ternak kambing diharapkan menjadi salah

satu komoditi pada sektor peternakan yang memberikan kontribusi pada

pembangunan ekonomi di pedesaan. Kabupaten Tanggamus merupakan salah

satu kabupaten di Provinsi Lampung yang dijadikan sebagai sentra kawasan

pengembangan budidaya ternak kambing (breeding village). Hal tersebut

dikarenakan, Kabupaten Tanggamus memiliki kekayaan alam yang melimpah

dan tentunya dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Populasi ternak

kambing di Kabupaten Tanggamus mencapai 174.265 ekor (Dinas Peternakan

dan Kesehatan Hewan Kabupaten Tanggamus, 2015).

Kegiatan budidaya ternak kambing umumnya masih berada di tangan

peternak rakyat dengan jumlah kepemilikan ternak relatif sedikit sehingga
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peternak rakyat masih memiliki golongan pendapatan yang rendah dan

memerlukan sumber pendapatan lain untuk meningkatkan pendapatan rumah

tangganya. Rendahnya pendapatan ini disebabkan karena peternak rakyat

hanya menguasai kegiatan ekonomi yang memberikan nilai tambah terendah

melalui kegiatan pembudidayaan saja tanpa melibatkan adanya agribisnis

hulu (seperti industri pakan dan perdagangannya) dan agribisnis hilir (seperti

industri pengolahan hasil ternak dan perdagangannya) (Saragih, 2001).

Kendala lain yang dihadapi peternak rakyat yakni produksi ternak kambing

yang rendah. Hal ini disebabkan peternak rakyat menganggap bahwa kegiatan

pembudidayaan ternak merupakan pekerjaan sampingan yang mengakibatkan

manajemen pemeliharaan dalam pembudidayaan ternak tidak maksimal dan

hasil produksinya pun memiliki kualitas rendah. Oleh karena itu, pemerintah

menggalakkan pengelolaan koperasi sebagai subsistem jasa penunjang untuk

mengatasi beberapa masalah yang dihadapi para peternak rakyat. Peranan

koperasi yakni sebagai penyedia sarana faktor produksi, penyedia modal

usaha bahkan penyediaan akses pasar untuk hasil produksi ternak.

Ketaren (2007) menyatakan bahwa peranan koperasi adalah meningkatkan

manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat dan lingkungan, pemahaman

yang mendalam terhadap asas, prinsip, dan tata kerja koperasi, meningkatkan

produksi, pendapatan dan kesejahteraan, meningkatkan pemerataan keadilan,

dan meningkatkan kesempatan kerja. Sementara menurut Undang–Undang

Nomor 25 tahun 1992 Pasal 4 tentang Perkoperasian peran dan fungsi

koperasi adalah membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan
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ekonomi anggota pada khususnya dan pada masyarakat pada umumnya untuk

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya, berperan serta secara

aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat,

memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan

perkonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya, berusaha untuk

mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan

usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang menjadikan koperasi

sebagai salah satu sektor perekonomian, baik di bidang simpan pinjam,

konsumsi dan produksi jasa. Pada tahun 2014 diketahui jumlah koperasi di

Provinsi Lampung sebanyak 4.974 unit koperasi (Dinas Koperasi dan UMKM

Provinsi Lampung, 2015). Dari jumlah tersebut hanya terdapat 2.874 unit

(57,7%) koperasi yang aktif dan sisanya 2.100 unit (42,2%) koperasi pasif.

Dari sekian banyak koperasi yang terdapat di Provinsi Lampung hampir

semua tersebar disetiap kabupaten kota di Provinsi Lampung, salah satunya

adalah yang terdapat di Kabupaten Tanggamus.

Kabupaten Tanggamus memiliki jumlah koperasi sebanyak 294 unit (Dinas

Koperasi dan UMKM Provinsi Lampung, 2015). Dari 294 unit koperasi,

sebanyak 122 unit (41,5%) koperasi di Kabupaten Tanggamus yang berstatus

aktif sedangkan sisanya 172 unit (58,5%) koperasi berstatus tidak aktif

(pasif). Salah satu koperasi yang masih aktif di Kabupaten Tanggamus adalah

Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar dan Tawakkal (KSUP

MDIT) yang terletak di Desa Gisting Atas, Kecamatan Gisting, Kabupaten
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Tanggamus. Koperasi Serba Usaha Peternak  (KSUP) MDIT  ini merupakan

koperasi peternakan yang melakukan pemberdayaan dan pembiayaan untuk

peternak kambing.

Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar dan Tawakkal (KSUP

MDIT) didirikan pada tanggal 13 Maret 2011 yang disahkan oleh Dinas

Koperasi dan UMKM, Perindustrian Perdagangan dan Pengelolaan Pasar

Kabupaten Tanggamus sebagai salah satu lembaga formal dengan Nomor

Badan Hukum No.193/BH/X.6/VII/2011. Unit usaha yang dimiliki koperasi

ini meliputi pemberdayaan ternak, produk layanan, sarana produksi

peternakan, dan toko sembako. Semua unit usaha yang dimiliki koperasi

hingga sekarang masih berjalan dan dikelola dengan baik. Jumlah anggota

koperasi sebanyak 184 anggota yang tergabung dalam 10 kelompok ternak.

Namun jumlah anggota koperasi tersebut tidak dapat menentukan tingkat

partisipasi anggota kepada koperasi. Partisipasi berdampak terhadap manfaat

yang diterima oleh anggota koperasi, semakin aktif anggota berpartisipasi

maka semakin besar manfaat yang akan mereka terima. Namun partisipasi

anggota koperasi dipengaruhi oleh kemampuan dan kemauan anggota untuk

berpartisipasi. Artinya, tidak dapat dipastikan seluruh anggota koperasi ikut

berpartisipasi pada koperasi, sehingga perlu adanya suatu evaluasi untuk

mengetahui seberapa besar tingkat partisipasi anggota di KSUP MDIT. Suatu

koperasi dikatakan berhasil jika mampu menyejahterakan anggotanya. Aspek

tingkat partisipasi anggota, pendapatan anggota, dan manfaat ekonomi yang

diterima dapat menjadi dasar untuk melihat kesejahteraan anggota koperasi

sehingga dapat mendukung suatu koperasi menjadi koperasi terbaik.
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B. Rumusan Masalah

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang menjadikan koperasi

sebagai salah satu sektor perekonomian, baik di bidang simpan pinjam,

konsumsi dan produksi jasa. Pada Tabel 2 diketahui jumlah koperasi di

Provinsi Lampung pada tahun 2014 sebanyak 4.974 unit koperasi.

Berdasarkan jumlah tersebut hanya terdapat 2.874 unit (57,7%) koperasi yang

aktif dan sisanya 2.100 unit (42,2%) koperasi dengan status pasif.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa Kabupaten Tanggamus memiliki

jumlah koperasi sebanyak 294 unit. Dari 294 unit koperasi terdapat 122 unit

(41,5%) koperasi yang berstatus aktif sementara sisanya sebanyak 172 unit

(58,5%) koperasi berstatus pasif. Koperasi yang berstutus pasif dapat

dikatakan sebagai koperasi yang tidak menjalankan kinerjanya dengan baik

atau lebih dikenal dengan istilah mati suri.

Tabel 2. Jumlah koperasi di Provinsi Lampung berdasarkan status keaktifan
per kabupaten/kota Tahun 2014.

No Kabupaten/ Kota Aktif Pasif Jumlah
1. Kota Bandar Lampung 300 413 713
2. Kab. Way Kanan 541 148 689
3. Kab. Lampung Tengah 366 243 609
4. Kab. Lampung Timur 336 201 537
5. Kab. Lampung Selatan 197 241 438
6. Kab. Lampung Utara 198 136 334
7. Kab. Tanggamus 122 172 294
8. Kota Metro 129 64 193
9. Kab. Pesawaran 120 66 186
10. Kab. Pringsewu 75 87 162
11. Kab. Tulang Bawang 108 48 156
12. Kab. Lampung Barat 50 96 146
13. Kab. Mesuji 91 39 130
14. Kab. Tulang Bawang Barat 94 32 126
15. Kab. Pesisir Barat 38 35 73

Jumlah 2.874 2.100 4.974
57,78% 42,22% 100%

Sumber  : Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Lampung (2015).
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Salah satu penyebab mengapa koperasi bertatus pasif adalah rendahnya

partisipasi anggota terhadap koperasi sehingga akan berdampak pada

kesejahteraan anggotannya. Salah satu koperasi yang berstatus aktif di

Kabupaten Tanggamus adalah Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a

Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT). Koperasi MDIT bergerak di bidang

peternakan khususnya peternak kambing. Koperasi ini didirikan dengan

tujuan untuk memberdayakan peternak kambing dan mensejahterakan

anggotannya. Untuk mencapai tujuan dari koperasi perlu adanya partisipasi

dari para anggotannya.

Partisipasi merupakan faktor yang paling penting dalam mendukung

keberhasilan atau perkembangan suatu organisasi (Sudarsono, 2010).

Syahrudin (2003) menyatakan bahwa anggota koperasi mempunyai

kewajiban untuk melaksanakan partisipasi kontributif, yaitu menghadiri rapat

anggota tahunan (RAT), membayar simpanan, dan memanfaatkan pelayanan.

Simpanan tersebut terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana

cadangan, dan donasi (UU No 25 tahun 1992). Namun fenomena yang terjadi

di lokasi penelitian masih terdapat anggota yang belum berpartisipasi secara

aktif, adanya keterlambatan membayar simpanan dan belum memanfaatkan

pelayanan dengan baik.

Menurut Ropke (2012), tingkat partisipasi yang tinggi akan menghasilkan

manfaat ekonomi yang diterima oleh anggota koperasi semakin besar.

Manfaat ekonomi diperoleh secara tunai dan diperhitungkan. Manfaat tunai

berupa sisa hasil usaha (SHU), bagi hasil, bonus koperasi, dan layanan obat
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ternak gratis. Manfaat ekonomi diperhitungkan berupa selisih harga beli di

koperasi dibandingkan dengan di luar koperasi dan selisih harga jual di

koperasi dibandingkan dengan di luar koperasi. Manfaat ekonomi yang

diperoleh akan memberikan kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga

anggota koperasi. Pendapatan rumah tangga anggota KSUP MDIT berasal

lebih dari satu macam sumber pendapatan. Sumber pendapatan pada

umumnya dibagi menjadi dua sektor yaitu pendapatan di sektor pertanian dan

non – pertanian (Sugiarto, 2005).

Anggota Koperasi Serba Usaha Peternak (KSUP) MDIT secara keseluruhan

merupakan peternak kambing. Namun perlu diketahui sebagian anggota tidak

hanya terfokus pada kegiatan usaha beternak saja sebagai upaya untuk

meningkatkan pendapatan. Hal tersebut dikarenakan sebagian peternak di

lokasi penelitian merupakan peternak rakyat dengan skala kepemilikan ternak

yang kecil. Dalam rangka meningkatkan pendapatan, peternak kambing di

lokasi penelitian umumnya memiliki kegiatan tambahan seperti bertani padi,

usahatani sayur, perkebunan, perikanan, buruh tani, berdagang dan lain

sebagainya. Jenis kegiatan non – pertanian setiap peternak tidaklah sama

tetapi sangat bervariasi tergantung dari sumberdaya yang dimiliki (Hartono,

2011).

Kesejahteraan anggota koperasi erat kaitannya dengan pendapatan rumah

tangga individu anggota koperasi itu sendiri. Tujuan utama koperasi adalah

mensejahterakan anggotanya, namun yang berjalan saat ini masih banyak

koperasi yang hanya mengutamakan keuntungan tanpa memperhatikan
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kesejahteraan anggotanya sendiri. Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi

Do’a Ikhtiar Tawakkal (KSUP NDIT) sejauh ini telah berperan dalam

mensejahterakan anggotanya. Namun masih terdapat anggota koperasi yang

belum aktif berpartisipasi, berpendapatan rendah serta belum memanfaatkan

pelayanan yang ada pada unit – unit usaha di koperasi.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, dapat dirumuskan beberapa

masalah yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini, yaitu:

1) Bagaimana tingkat partisipasi anggota Koperasi Serba Usaha Peternak

Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT)?

2) Bagaimana pengaruh partisipasi anggota terhadap manfaat ekonomi yang

diterima oleh anggota Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a

Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT)?

3) Bagaimana struktur pendapatan rumah tangga anggota Koperasi Serba

Usaha Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT)?

4) Bagaimana distribusi pendapatan rumah tangga anggota Koperasi Serba

Usaha Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT)?

5) Bagaimana tingkat kesejahteraan dan apa saja faktor – faktor yang

berpengaruh terhadap kesejahteraan anggota Koperasi Serba Usaha

Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka

penelitian ini bertujuan untuk:
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1) Menganalisis tingkat partisipasi anggota Koperasi Serba Usaha Peternak

Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT).

2) Menganalisis pengaruh partisipasi anggota terhadap manfaat ekonomi

koperasi yang diterima oleh anggota Koperasi Serba Usaha Peternak

Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT).

3) Menganalisis struktur pendapatan rumah tangga anggota Koperasi Serba

Usaha Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT).

4) Menganalisis distribusi pendapatan rumah tangga anggota Koperasi Serba

Usaha Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT).

5) Menganalisis tingkat kesejahteraan dan faktor – faktor yang berpengaruh

terhadap kesejahteraan anggota Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi

Do’a Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT).

D. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

1) Sebagai sumber informasi bagi Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi

Do’a Ikhtiar dan Tawakal (KSUP MDIT) mengenai pendapatan dan

kesejahteraan peternak kambing sehingga dapat dijadikan pertimbangan

dalam pengambilan suatu keputusan.

2) Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dan instansi terkait selaku

pembuat kebijakan, khususnya yang berkaitan dengan pengembangan

koperasi di Indonesia.

3) Sebagai sumber informasi serta bahan referensi bagi peneliti lain yang

tertarik untuk membahas topik yang sama atau topik yang terkait.



II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Koperasi

Kata koperasi berasal dari bahasa latin Cooperatio yang berarti kerjasama

atau bekerja sama. Dalam ilmu ekonomi koperasi adalah perkumpulan

yang memungkinkan beberapa orang, dan atau badan hukum bekerjasama

atas dasar sukarela melaksanakan pekerjaan untuk memperbaiki kehidupan

anggotanya. Koperasi diartikan sangat beragam oleh para ahli, secara

umum pengertian koperasi tidak terlepas dari asas, landasan, tujuan, dan

prinsip-prinsip koperasi. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian pasal 1, koperasi adalah

badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum

koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas

kekeluargaan. Koperasi juga berasaskan kekeluargaan yang memajukan

kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya

serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka

mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
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Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan

masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian

nasional, dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan

makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Berdasarkan Undang -Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992

tentang Perkoperasian, pada pasal 3 dijelaskan bahwa, koperasi ingin

memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada

umumnya. Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa, program utama

dari koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan anggotanya melalui

pelayanan usaha (Kemenkumham, 1992).

Menurut Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992, koperasi memiliki fungsi

dan peran dalam pendiriannya, meliputi: (a) membangun dan

mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada

khususnya dan masyarakat pada umumnya, untuk meningkatkan

kesejahteraan ekonomi dan sosialnya; (b) berperan serta secara aktif dalam

upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat; (c)

memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan

perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya, dan (d)

berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional

yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan

demokrasi ekonomi

Koperasi memiliki prinsip yang menjadi sumber inspirasi dan menjiwai

secara keseluruhan organisasi dan kegiatan usaha koperasi sesuai dengan
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maksud dan tujuan pendiriannya, Dalam Undang-Undang Republik

Indonesia No. 25 Tahun 1992, koperasi melaksanakan prinsip koperasi

yang meliputi :

a) keanggotaan koperasi bersifat sukarela dan terbuka,

b) pengawasan oleh anggota diselenggarakan secara demokratis,

c) anggota bersifat aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi,

d) koperasi merupakan badan usaha swadaya yang otonom dan independen,

e) koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi anggota,

pengawas, pengurus, dan karyawannya, serta memberikan informasi

kepada masyarakat tentang jati diri, kegiatan, dan kemanfaatan koperasi,

f) koperasi melayani anggotanya secara prima dan memperkuat gerakan

koperasi, dengan bekerja sama melalui jaringan kegiatan pada tingkat

lokal, nasional, regional, dan internasional, dan

g) koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutan bagi lingkungan dan

masyarakatnya melalui kebijakan yang telah disepakati oleh anggota.

Menurut Sudarsono dan Edilius (2010), secara garis besar koperasi terdiri

dari 5 jenis, yaitu:

a) koperasi konsumen yaitu koperasi yang menyelenggarakan kegiatan

usaha pelayanan di bidang penyediaan barang kebutuhan anggota dan

non-anggota,

b) koperasi produsen adalah koperasi yang menyelenggarakan kegiatan

usaha pelayanan di bidang pengadaan sarana produksi dan pemasaran

produksi yang dihasilkan anggota kepada anggota dan non-anggota,
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c) koperasi jasa adalah koperasi yang menyelenggarakan kegiatan usaha

pelayanan jasa non-simpan pinjam yang diperlukan oleh anggota dan

non-anggota.

d) koperasi simpan pinjam yaitu koperasi yang menyelenggarakan usaha

simpan pinjam sebagai satu-satunya usaha yang melayani anggota,

e) koperasi serba usaha adalah koperasi yang menyelenggarakan usaha

dalam bidang penyediaan dan penyaluran sarana-sarana produksi,

pengolahan dan pemasaran hasil produksi yang diperlukan oleh

anggota.

Koperasi sebagai bentuk badan usaha yang bergerak di bidang

perekonomian mempunyai tatanan manajemen yang agak berbeda dengan

badan usaha lainnya. Menurut Sukamdiyo (1996), struktur organisasi

merupakan bidang pertama yang menjadi permasalahan dalam

manajemen. Sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas, harus terdapat

garis-garis dasar yang menetapkan pedoman pelaksanaan organisasi dari

suatu usaha. Organisasi internal dapat diartikan sebagai pembagian tugas

dan wewenang yang sesuai dengan fungsi atau unit-unit yang ada dalam

organisasi koperasi. Secara umum dalam organisasi (internal) koperasi

Indonesia terdapat struktur atau tatanan manajemen sebagai berikut :

a. Alat kelengkapan atau perangkat organisasi koperasi. Alat ini terdiri

dari : rapat anggota, pengurus, dan pengawas.

1) Rapat anggota
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Rapat anggota atau RAT secara normal diselenggarakan satu tahun

sekali atau selambat-lambatnya tiga bulan setelah tutup buku pada

tahun yang bersangkutan. Rapat anggota merupakan kekuasaan

tertinggi pada organisasi koperasi yang dapat diwujudkan sebagai

berikut :

a) Dalam rapat anggota, dipilih dan diberhentikan jabatan

pengurus serta badan pengawas.

b) Dalam rapat anggota, didengar laporan pengurus serta disahkan

laporan pertanggungjawaban pengurus.

c) Dalam rapat anggota, berbagai usul dan saran dari para anggota

dapat dikeluarkan secara adil sesuai dengan haknya, yaitu satu

anggota satu suara.

d) Dalam rapat anggota, diputuskan rencana-rencana kerja

koperasi untuk periode yang akan datang.

e) Dalam rapat anggota ini semua anggaran pendapatan dan biaya

yang telah disusun dimintakan juga persetujuan dari para

anggota.

2) Pengurus koperasi

Pengurus koperasi terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara serta

anggota yang dipilih oleh rapat anggota sesuai dengan anggaran

dasar koperasi. Pengurus merupakan wakil para anggota yang

memenuhi syarat dan kriteria tertentu serta dipilih dan disahkan

oleh rapat anggota. Pengurus berhak mewakili organisasi di dalam

dan si luar pengadilan bila terjadi suatu masalah. Sebagai
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mandataris, pengurus pada setiap akhir tahun pembukuan

membacakan laporan pertanggungjawaban kepada rapat anggota

atas tugas-tugas yang diembannya serta disaksikan oleh petugas

yang berwenang.

3) Pengawas

Pengawas merupakan badan yang dipilih dari dan oleh anggota

dalam rapat anggota. Pengawas bertugas melakukan pemeriksaan

terhadap tata kehidupan koperasi, termasuk organisasi usaha, dan

pelaksanaan kebijakan pengurus. Dalam melakukan tugas-tugas

tersebut, pengawas menyusun laporan tertulis tentang hasil

pemeriksaannya yang akan disampaikan ke RAT.

b. Dewan penasehat dan badan pembina

Apabila dirasa perlu maka dapat diangkat seorang penasehat atau

pembina. Fungsi ini biasanya dijabat oleh personil dari kantor koperasi

dan pengusaha kecil atau dari Pemda atau dari koperasi sekunder.

c. Manajer

Manajer adalah pemimpin dari semua karyawan yang dimiliki oleh

koperasi yang diserahi tugas dan tanggung jawab oleh pengurus. Tugas

manajer adalah mengelola dan menjalankan usaha koperasi sebagai

organisasi ekonomi. Namun kedudukannya hanyalah sebagai

pelaksana dari kebijakan yang ditetapkan oleh RAT, sehingga dia

bertanggung jawab kepada pengurus. Bagan struktur organisasi

internal dari koperasi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Keterangan: garis perintah

garis tanggung jawab

Gambar 1. Struktur organisasi koperasi (Sukamdiyo, 1996)

Kinerja dari suatu koperasi ditentukan oleh tingkat partisipasi dari

anggotanya. Anggota merupakan salah satu pihak yang menentukan

keberhasilan dari suatu koperasi. Kedudukan anggota dalam koperasi

sangatlah penting karena anggota sebagai pemilik (owner) dan juga

sebagai pelanggan (user) bagi koperasi. Koperasi hanya dapat tumbuh dan

berkembang apabila mendapat dukungan dari anggotanya, baik dukungan

melakukan transaksi, kehadiran dalam rapat anggota, maupun dalam

penyertaan modal.

Rapat Anggota

Pengurus

Manajer

Dewan Penasehat

Pengawas

Kepala Unit Kepala Unit Kepala Unit

Karyawan Karyawan Karyawan



19

Koperasi membutuhkan modal untuk menjalankan organisasi dan usaha

koperasi. Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang

Perkoperasian pasal 41, modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan

modal pinjaman. Modal sendiri dapat berasal dari simpanan pokok,

simpanan wajib, dana cadangan, dan hibah dari anggota maupun dari

masyarakat, sedangkan modal pinjaman dapat berasal dari: (a) anggota

koperasi, (b) koperasi lainnya dan/atau anggotanya, (c) bank dan lembaga

keuangan lainnya, (d) penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya, serta

(e) sumber lain yang sah. Menurut Sudarsono dan Edilius (2010),

penyertaan modal dalam koperasi pada dasarnya merupakan suatu

investasi, dimana kepadapemiliknya harus diberikan bukti

keikutsertaannya dalam bentuk saham.

a) Partisipasi Anggota Koperasi

Partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosional orang-orang

dalam situasi kelompok, mendorong mereka untuk memberikan suatu

kontribusi demi tujuan kelompok, dan berbagai tanggung jawab dalam

pencapaian tujuan. Cahyani (2015) mendefinisikan partisipasi anggota

adalah semua tindakan yang dilakukan oleh anggota dalam

melaksanakan kewajiban dan memanfaatkan hak–haknya sebagai

anggota organisasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

partisipasi anggota koperasi merupakan segala tindakan anggota

koperasi dalam mengikuti kegiatan dalam koperasi dengan

melaksanakan kewajiban dan mendapatkan hak–haknya. Partisipasi
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anggota koperasi berarti anggota memiliki keterlibatan mental dan

emosional terhadap koperasi, memiliki motivasi berkontribusi kepada

koperasi dan berbagai tanggung jawab atas pencapaian tujuan

organisasi maupun usaha koperasi. Usaha koperasi ditujukan untuk

melayani kebutuhan anggota. Dengan demikian, apabila anggota

sebagai pelanggan utama yang dilayani oleh koperasi tidak

berpartisipasi pada koperasi, maka usaha yang dilakukan koperasi

tidak akan menghasilkan keuntungan atau potensi usaha koperasi

tersebut menjadi tidak bernilai ekonomi. Oleh karena itu, partisipasi

anggota sangat penting dalam keberhasilan koperasi.

Menurut Sudarsono dan Edilius (2010), ciri-ciri anggota yang

berpartisipasi baik sebagai berikut:

a) melunasi simpanan pokok dan simpanan wajib secara tertib.

b) menghadiri rapat-rapat dan pertemuan anggota secara aktif.

c) menggunakan hak untuk mengawasi jalannya usaha koperasi,

mengetahui anggaran dasar dan rumah tangga, peraturan-peraturan

lainnya dan keputusan bersama lainnya.

d) aktif dalam melakukan transaksi yang dilayani koperasi baik unit

simpan pinjam maupun unit toko dan jasa-jasa bongkar muat kapal.

e) aktif dalam melunasi iuran pokok, iuran wajib dan iuran sukarela.

Hanel (1989) membedakan dimensi partisipasi anggota koperasi

dengan prinsip identitas anggota.

1) Dalam kedudukannya sebagai pemilik, partisipasi anggota adalah:



21

a) memberikan kontribusi terhadap pembentukan modal koperasi

(penyertaan modal, pembentukan cadangan, simpanan)

b) mengambil bagian dalam menetapkan tujuan, pembuatan dan

pengambilan keputusan dan kebijakan, serta pengawasan.

2) Dalam kedudukannya sebagai pengguna/pelanggan, partisipasi

anggota adalah memanfaatkan berbagai potensi dan layanan

koperasi dalam menunjang kepentingan/kebutuhannya.

Menurut Hendar dan Kusnadi (2002), dilihat dari segi dimensinya

partisipasi terdiri dari :

1) Partisipasi dipaksakan (forced) dan partisipasi sukarela (voluntary).

Partisipasi dipaksakan terjadi karena paksaan undang-undang atau

keputusan pamerintah untuk berpartisipasi dalam pengambilan

keputusan yang berhubungan dengan pekerjaan. Sedangkan

partisipasi sukarela terjadi karena kesadaran untuk ikut serta

berpartisipasi.

2) Partisipasi formal dan partisipasi informal.

Partisipasi yang bersifat formal, biasannya tercipta suatu

mekanisme formal dalam pengambilan keputusan. Partisipasi yang

bersifat informal, biasanya hanya terdapat persetujuan lisan antara

atasan dan bawahan sehubungan dengan partisipasi.

3) Partisipasi langsung dan partisipasi tidak langsung.

Paritsipasi langsung terjadi apabila setiap orang dapat mengajukan

pandangan, membahas pokok persoalan, mengajukan keberatan

terhadap keinginan orang lain. Partisipasi tidak langsung terjadi
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apabila terdapat wakil yang membawa inspirasi orang lain yang

akan berbicara atas nama karyawan atau anggota dengan kelompok

yang lebih tinggi tingkatannya.

Gambar 2. Dimensi partisipasi (Hendar dan Kusnadi, 2002)

4) Partisipasi kontributif dan partisipasi insentif.

Partisipasi kontributif yaitu kedudukan anggota sebagai pemilik

dengan mengambil bagian dalam penetapaan tujuan, pembuatan

keputusan dan proses pengawasan terhadap jalannya perusahaan

Koperasi. Partisipasi insentif yaitu kedudukan anggota sebagai

pelanggan atau pemakai dengan memanfaatkan berbagai potensi

pelayanan yang disediakan oleh perusahaan dalam menunjang

kepentinganya.

Ropke (2012) membedakan dimensi partisipasi anggota menjadi tiga,

yaitu: (1) partisipasi anggota dalam mengkontribusikan atau

menggerakkan sumberdaya, (2) partisipasi anggota dalam
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mendapatkan manfaat layanan, dan (3) partisipasi anggota dalam

pengambilan keputusan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa esensi

partisipasi anggota koperasi menyangkut tiga aspek, yaitu:

1) Partisipasi anggota dalam manajemen organisasi.

Partisipasi anggota dalam manajemen organisasi dapat

direalisasikan melalui rapat–rapat yang melibatkan anggota dan

atau wakil anggota. Partisipasi dalam hal tersebut sebaiknya

anggota telah mempersiapkan dengan matang apa yang akan

disampaikan kepada manajemen koperasi, teruama mengenai hal–

hal yang terkait dengan manajemen operasional. Partisipasi ini

selanjutnya juga dapat direalisasikan melalui kotak saran.

2) Partisipasi anggota dalam pemupukan modal.

Partisipasi anggota dalam permodalan dapat direalisasikan melalui

gerakan membayar simpanan wajib secara rutin, serta gerakan

menabung simpanan sukarela melalui pembayaran angsuran (bagi

anggota yang mempunyai kewajiban membayar angsuran

pinjaman/kredit).

3) Partisipasi dalam pemanfaatan layanan usaha koperasi.

Partisipasi anggota dalam memanfaatkan layanan usaha koperasi

dapat direalisasikan melalui peningkatan kualitas layanan usaha

koperasi. Kebanggaan anggota perlu dan kemanfaatan ekonomi

yang bisa diperoleh anggota dari layanan usaha koperasi perlu
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ditumbuhkembangkan. Anggota harus memperoleh kepuasan

sekaligus kebanggaan (prestise) dari layanan usaha koperasi.

Menurut Mutis (1992), beberapa koperasi yang berhasil dalam

mempertahankan partisipasi anggota dimunculkan oleh faktor-faktor

yang mempengaruhi keberhasilan tersebut meliputi:

a) Latihan berkesinambungan bagian calon anggota dan anggota.

b) Kunjungan-kunjungan lapangan dari para penggerak koperasi yang

berkesinambungan, dialog informal dengan anggota setempat.

c) Para anggota dan pengurus melaksanakan rapat-rapat dengan

berhasil baik, membuat kartu anggota dan pembukuan yang benar,

menerbitkan laporan keuangan bulanan.

d) Menanamkan dan mempertahankan sikap-sikap mental yang baru

atau kebiasaan-kebiasaan yang berhubungan dengan aneka

simpanan pemberiaan pinjaman dan aspek-aspek lain untuk kerja

sama dalam koperasi.

e) Para angggota membuat rencana koperasi.

f) Penerbitan publikasi yang teratur disebarluaskan kepada para

anggota koperasi.

g) Latihan bagi para anggota untuk memahami, menganalisis koperasi

koperasi, mengadakan perjanjian, persatuan, pada saat permulaan.

h) Program silang pinjam yang saling melengkapi dalam jaringan

koperasi (sana, simpan-pinjam, dan asuransi bersama).

i) Memelihara pendanaan dari dalam secara teratur.
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j) Kesalahan-kesalahan koperasi di masa lampau menjadi tantangan

bagi para anggota koperasi dan pengurus.

k) Para anggota dirangsang untuk mengetahui masalah-masalah

koperasi, keadaan-keadaan, keterbatasan keuangan, kebutuhan-

kebutuhan, dan kemajuannya.

Selain itu kurangnya partisipasi anggota dalam beberapa koperasi

dipengaruhi oleh beberapa faktor negatif meliputi:

a) Kurangnya pendidikan anggota, antara lain dalam bentuk latihan

anggota dan calon anggota yang sesuai dengan kebutuhan dan

aspirasi lokal.

b) Feodalisme dan paternalisme dari para pengurus koperasi dalam

hubungan dengan para anggota.

c) Kurangnya tindak lanjut yang konsisten dan pengamatan dari

rencana rencana organisasi yang telah disepakati bersama.

d) Manipulasi yang dibuat oleh bermacam-macam individu

menyebabkan timbulnya erosi rasa ikut serta memiliki dari para

anggota terhadap koperasi mereka masing-masing.

e) Kartu anggota tidak dibuat dengan baik menimbulkan

ketidakjelasan transaksi antar anggota dengan koperasinya ataupun

sebaliknya.

f) Kurangnya manajemen yang teratur dan keterampilan manajerial

dari pengurus koperasi.

g) Kurangnya rencana pengembangan profesional untuk

mengimbangi perkembangan dinamika kebutuhan para anggota.
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h) Kurangnya penyebaran informasi tentang penampilan koperasi,

seperti neraca, biaya, manfaat, dan laporan statistik yang lain.

i) Pengalaman-pengalaman dan praktek-praktek koperasi yang buruk

di masa lampau.

j) Ketidakcukupan para pengurus koperasi untuk menata pembukuan.

Dengan adanya faktor positif dan faktor negatif yang mempengaruhi

keberhasilan koperasi, maka dibutuhkan pendidikan bagi calon

anggota dan anggota. Pendidikan ini bertujuan untuk menumbuhkan

kesadaran dan kerja sama kelompok, perencanaan kelompok, kegiatan

kelompok, dan pembagian kegiatan di dalam pengembangan

partisipasi anggota ( Mutis, 1992).

b) Manfaat Ekonomi Koperasi

Manfaat ekonomi koperasi merupakan salah satu indikator dari

efisiensi koperasi yang berorientasi pada kepentingan anggota (atau

efisiensi anggota). Efisiensi anggota adalah suatu tingkat dimana,

melalui berbagai kegiatan pelayanan yang bersifat menunjang dari

perusahaan koperasi tersebut, seperti kepentingan dan tujuan para

anggota tercapai. Tujuan yang dimaksud yakni kesejahteraan para

anggota, berupa besarnya manfaat yang diterima dan dirasakan oleh

anggota koperasi (Hanel,1989). Mahri (2006) menyatakan orang akan

tertarik menjadi anggota suatu koperasi hanya karena mereka akan

memperoleh manfaat dari koperasi.
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Menurut Irawan (2015), manfaat utama yang diharapkan dari

keanggotaan koperasi adalah dukungan koperasi terhadap

kelancaran/kestabilan usaha dan kebutuhan konsumsi para anggota,

antara lain yaitu:

a) pemasaran hasil produksi para anggota dengan harga jual yang

lebih tinggi dan atau lebih stabil;

b) pengadaan input untuk anggota dengan harga beli yang lebih

rendah dan atau lebih stabil dan

c) pengadaan kebutuhan konsumsi dengan harga, yang lebih murah

dan atau stabil.

Manfaat ekonomi bagi anggota koperasi sering disebut dengan istilah

promosi ekonomi anggota, yang memiliki pengertian peningkatan

pelayanan koperasi kepada anggotanya dalam bentuk manfaat ekonomi

yang diperoleh sebagai anggota koperasi. Tugas koperasi untuk

menghasilkan manfaat ekonomi dalam upaya menunjang peningkatan

kegiatan ekonomi anggota merupakan tugas pokok badan usaha

koperasi yaitu menunjang kepentingan ekonomi anggotanya dalam

rangka memajukan kesejahteraan anggota (promotion of the members

welfare). Anggota sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa (user–

owner oriented firm) yang sering disebut dual identity of the member,

maka anggota harus memperoleh pelayanan yang optimal (user).

Pelayanan optimal yang diterima anggota akan memberikan anggota

manfaat ekonomi, maka anggota diharapkan akan berpartisipasi penuh

terhadap kegiatan koperasinya. Fungsi ekonomi yang harus dijalankan
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oleh koperasi adalah meningkatkan ekonomi anggotanya, dalam hal ini

adalah bisnis anggotanya, bukan hanya mengejar Sisa Hasil Usaha

(SHU) koperasi yang sebesar–besarnya. Koperasi juga dapat

digunakan sebagai pemasar produk anggota dan atau

penyedia/pengadaan input yang dibutuhkan oleh anggota, termasuk

modal (Irawan, 2015).

Gambar 3. Bentuk manfaat ekonomi (Irawan, 2015)

Adapun bentuk manfaat ekonomi langsung dapat dilihat pada masing–

masing jenis koperasi berdasarkan pada kepentingan anggotanya, yaitu

koperasi konsumen, koperasi produsen, dan koperasi simpan pinjam.

Selanjutnya Irawan (2015) menambahkan manfaat ekonomi yang

dapat diberikan tergantung pada jenis koperasi dan usaha yang
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dilaksanakan oleh koperasi tersebut. Manfaat ekonomi terdapat empat

macam, yaitu:

a) manfaat ekonomi dari pembelian barang atau pengadaan jasa

bersama;

b) manfaat ekonomi dari pemasaran dan pengolahan bersama;

c) manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewat koperasi dan

d) manfaat ekonomi dalam bentuk pembagian SHU.

Manfaat ekonomi langsung bagi anggota adalah berupa manfaat harga,

yaitu harga barang dan jasa (dalam pembelian dan penjualan) dan

harga uang (bunga dalam simpan pinjam). Kegiatan pembelian pada

koperasi konsumen terdapat manfaat harga yang berupa selisih antara

harga barang dan jasa yang dibeli/konsumsi oleh anggota koperasi di

koperasi dengan harga barang dan jasa yang dibeli atau dikonsumsi

oleh anggota koperasi di luar koperasi. Manfaat ekonomi lain yang

diberikan koperasi adalah pembagian sisa hasil usaha. Tujuan utama dari

pada koperasi adalah untuk menyejahterakan anggota pada khususnya dan

masyarakat pada umumnya. Sisa hasil usaha dalam perkoperasian sama

dengan laba. Sisa hasil usaha adalah keuntungan bersih yang didapat oleh

perusahaan setelah hasil penjualan dikurangi dengan biaya–biaya yang

dikeluarkan untuk keperluan produksi, operasional, pemasaran, dan lain-

lain (Mahri, 2006).

Selain dari manfaat sisa hasil usaha (SHU), anggota koperasi juga

memperoleh manfaat pelayanan dari koperasi. Pelayanan koperasi

kepada anggotanya adalah jasa yang diberikan koperasi dalam
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memajukan usaha anggotanya. Sebagian koperasi adalah pemberi

pelayanan yang bertugas memberikan dan meningkatkan pelayanan

kepada usaha anggotanya. Dengan kata lain koperasi harus

mewujudkannya melalui penyediaan barang dan jasa yang sesuai

dengan keinginan anggota dengan penawaran harga, kualitas serta

kondisi yang lebih menguntungkan anggota dibandingkan penawaran

yang ditawarkan oleh pasar. Dengan adanya pelayanan yang baik dari

koperasi akan meningkatkan partisipasi anggota (Sukamdiyo, 1996).

2. Usaha Ternak Kambing

Kambing merupakan salah satu jenis ternak yang akrab dengan sistem

usahatani di pedesaan. Umumnya jenis ternak ini banyak dipelihara oleh

masyarakat luas, karena memiliki sifat yang menguntungkan bagi

pemeliharaannya dibandingkan ternak ruminansia besar seperti mudah

dalam perawatan, cepat berkembang biak serta pertumbuhannya yang

cepat. Populasi ternak kambing di Indonesia cukup tinggi khususnya di

Provinsi Lampung. Usaha ternak kambing sudah cukup lama dilakukan

oleh masyarakat di Provinsi Lampung. Umumnya jenis kambing yang

dipelihara oleh masyarakat di Provinsi Lampung adalah Kambing Kacang,

Rambon, Boerawa, dan PE (Sulastri, 2013). Kambing Rambon merupakan

salah satu jenis kambing yang umumnya banyak dipelihara oleh

masyarakat di Kabupaten Tanggamus. Hal tersebut dikarenakan jenis

kambing ini memiliki keunggulan dalam menghasilkan daging tinggi

dibandingkan jenis kambing lainnya sehingga harga jualnya pun akan
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berbeda dari jenis – jenis kambing pedaging yang ada. Pada kegiatan

usaha ternak kambing, setidaknya ada lima faktor produksi yang harus

diperhatikan, yakni: pemilihan bibit, kandang, pakan, tenaga kerja, dan

biaya kesehatan ternak. Perhitungan untung-ruginya ternak kambing dapat

dianalisa dengan menghitung kelima faktor produksi tersebut.

a) Pemilihan Bibit

Pemilihan bibit ternak harus disesuaikan dengan tujuan dari usaha apakah

untuk pedaging atau perah, misalnya kambing kacang untuk produksi

susu, kambing Rambon untuk produksi daging, dan lain-lain. Pemilihan

bibit ternak merupakan langkah penting setelah penentuan lokasi. Langkah

ini bertujuan untuk memperoleh pertambahan berat badan harian yang

tinggi pada rentang waktu pemeliharaan, sehingga keuntungan yang

diperoleh maksimal.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan bibit kambing

adalah jenis kelamin dan penampilan fisik, seperti tubuh besar, sehat, dada

dalam dan lebar, kaki lurus, tumit tinggi, penampilan gagah, aktif, buah

zakar normal, bulu bersih dan mengkilat. Selain itu, pemilihan bibit harus

memperhatikan usia ternak yang masih muda dan tidak pernah terserang

penyakit yang membahayakan. Bibit ternak yang baik juga harus berbulu

bersih dan mengkilat serta mempunyai daya adaptasi tinggi terhadap

lingkungan. Bibit yang digunakan dalam usaha ternak kambing umumnya

berumur 4-5 bulan (lepas sapih). Akan tetapi hal tersebut tergantung dari

kondisi lingkungan, keadaan ternak itu sendiri, dan peternak.
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b) Kandang

Kandang diperlukan sebagai tempat berlindung ternak dari hujan dan terik

matahari sehingga ada rasa nyaman. Adanya kandang, peternak dapat

melakukan efisiensi, misalnya menghemat tenaga kerja, meningkatkan

konsumsi pakan (feedintake), dan mengurangi terjangkitnya penyakit.

Menurut Sarwono (2006) hal – hal yang harus diperhatikan dalam

membuat kandang adalah:

1) pilih tempat/lahan yang tanahnya kering dan agak tinggi

2) jarak kandang relatif jauh dari sumur dan rumah

3) cukup mendapat sinar matahari pagi yang merata dan udara yang segar

serta bersih

4) terlindung dari hembusan angin langsung

5) tersedia tempat pakan dan minum yang mudah dibersihkan

6) gunakan bahan bangunan yang kuat dan murah

Menurut Sarwono (2006) dalam membangun kandang harus

memperhatikan kondisi, konstruksi, dan perlengkapan kandang. Kondisi

kandang adalah bentuk atau model kandang yang bisa membantu ternak

terhindar dari gangguan alam secara langsung seperti hembusan angin,

terpaan hujan, dan sengitan terik matahari. Untuk mendapatkan kandang

yang optimal diperlukan perencanaan konstruksi yang baik. Model

kandang disesuaikan dengan keperluan. Kandang sebaiknya kokoh, awet

dipakai, memenuhi syarat kesehatan, dan nyaman dihuni oleh ternak.
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c) Pakan

Pemberian pakan untuk ternak dibagi menjadi dua cara, yaitu

digembalakan dan dijatah dalam kandang. Ternak yang diberi pakan

dengan cara dijatah diberikan dua sampai tiga kali sehari. Pemberian

pakan secara ekonomis dan teknis yang memenuhi persyaratan, dilandasi

beberapa kebutuhan sebagai berikut (1) kebutuhan hidup pokok, yaitu

kebutuhan sejumlah zat makanan untuk menjaga dan mempertahankan

kondisi tubuh ternak kambing; (2) kebutuhan untuk pertumbuhan; (3)

kebutuhan untuk reproduksi; (4) kebutuhan untuk laktasi yaitu kebutuhan

untuk memproduksi susu untuk anaknya maupun sebagai ternak perah.

Menurut Sarwono (2006) jenis pakan kambing ada dua macam, yaitu

pakan pokok yang terdiri dari hijauan (rumput, legum, dan limbah

pertanian) dan penguat (suplemen, konsentrat, dan pakan tambahan).

Kebutuhan nutrisi kambing berbeda-beda sesuai dengan kondisi umur,

status fisiologi, dan tingkat produktivitasnya. Pemberian pakan yang tepat

akan menjaga keseimbangan kondisi rumen sehingga proses pencernaan

mikroba rumen berjalan baik. Semakin banyak jenis pakan yang diberikan

akan semakin baik karena sifat saling melengkapi diantara bahan-bahan

pakan tersebut.

d) Pengendalian Penyakit

Kambing akan tumbuh sehat bila suhu tubuhnya sekitar 39,5-40,5oC,

denyut jantung nya 70–80 per menit, dan kecepatan bernafas 12–13 kali

per menit. Kenaikan suhu tubuh kambing dapat dikarenakan kambing
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kaget, terlalu banyak bergerak, atau berada di tempat panas dan lembab

(Sarwono 2006). Pengendalian penyakit pada ternak kambing sangat

penting dilakukan. Penyakit menular pada kambing yang biasa dialami

diantaranya penyakit gugur kandungan menular (brucellosis), tuberculosis,

radang limpa (antrax), penyakit mulut dan kuku, radang kulit karena

gigitan lalat, caplak, tungau (parasit luar), dan cacing (parasit dalam).

Penyakit menular ini diantaranya disebabkan oleh virus atau bakteri.

Ternak yang terjangkit penyakit dapat menjadi sumber penularan ternak

lain yang sehat.

e) Penjualan dan Produksi

Menurut Setiawan (2011), ternak kambing dibedakan menjadi dua tipe

yaitu tipe pedaging dan tipe penghasil susu. Pada ternak kambing tipe

pedaging umumnya dilakukan secara intensif, semi intensif, dan

tradisional sesuai dengan tujuan dari usaha ternak tersebut. Sementara itu,

pada ternak tipe penghasil susu hampir keseluruhan dilakukan secara

intensif agar produksi susu yang dihasilkan dapat maksimal. Penjualan

ternak kambing umumnya dilakukan dalam kisaran umur 6 bulan hingga 1

tahun lebih. Umur penjualan ternak kambing disesuaikan atas fungsi

ternak kambing tersebut.

Pada usaha ternak kambing dengan sistem intensif pemeliharaan umumnya

dilakukan selama 120 hari atau kisaran 4 bulan. Pemeliharaan ternak

kambing dengan cara intensif biasanya diperuntukan untuk usaha

penggemukan dengan tujuan untuk meningkatkan bobot ternak atau
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produksi daging. Sementara itu pada pemeliharaan ternak dengan sistem

semi intensif atau tradisional, lama pemeliharaan ternak tidak dapat

dipastikan. Hal ini dikarenakan biasanya dalam sistem pemeliharaan

tersebut ternak kambing diperuntukan sebagai tabungan yang bisa

digunakan untuk menambahh pendapatan rumah tangga. Dengan

demikian, penjualan ternak tidak ada periode tertentu dalam kurun waktu 1

tahun.

3. Struktur Pendapatan Rumah Tangga

Struktur pendapatan rumah tangga terdiri dari dua atau lebih sumber

pendapatan. Ragam sumber pendapatan tersebut diduga dipengaruhi oleh

tingkat pendapatan itu sendiri (Soeratno,1996). Tingkat pendapatan rumah

tangga merupakan indikator penting untuk mengetahui tingkat hidup

rumah tangga. Umumnya pendapatan rumah tangga di pedesaan tidak

berasal dari satu sumber, tetapi berasal dari dua atau lebih sumber

pendapatan. Menurut Mosher (1987), tolak ukur yang penting dalam

melihat kesejahteraan petani adalah pendapatan rumah tangga, sebab

beberapa aspek dari kesejahteraan tergantung pada tingkat pendapatan

petani. Besarnya pendapatan petani sendiri akan mempengaruhi kebutuhan

dasar yang harus dipenuhi yaitu pangan, sandang, papan, kesehatan, dan

lapangan pekerjaan.

Rodjak (2002), menjelaskan yang dimaksud dengan pendapatan rumah

tangga petani adalah jumlah pendapatan petani dari usahatani dan dari luar

usahatani, yang diperoleh dalam setahun. Tingkat pendapatan petani dapat
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dipengaruhi oleh berbagai sumber, antara lain dari pendapatan petani

sebagai pengelola, pendapatan tenaga kerja petani, pendapatan tenaga

kerja keluarga petani, dan pendapatan keluarga petani.

Menurut Rodjak (2002), menyatakan bahwa pendapatan rumah tangga

diperoleh dengan cara menjumlahkan pendapatan keluarga dari usahatani

dan pendapatan keluarga yang berasal dari luar usahatani, dengan rumus

sebagai berikut:

Prt = Pusahatani+ Plain-lain ..............................................................................(1)

Keterangan:
Prt = Pendapatan rumahtangga
Pusahatani = Pendapatan dari usahatani
Plain-lain = Pendapatan di luar usahatani

Struktur pendapatan rumahtangga peternak anggota koperasi dapat

diperoleh dari tiga sumber, anatara lain yaitu: (a) pendapatan dari

usahatani/ternak, (b) pendapatan di luar usahatani/ternak, (c) pendapatan

usaha non pertanian, dan (d) manfaat ekonomi koperasi.

a) Pendapatan Usaha Tani

Pendapatan usahatani menurut Hernanto (1994), dapat dibagi menjadi dua

pengertian, yaitu (1) pendapatan kotor, yaitu seluruh pendapatan yang

diperoleh petani dalam usahatani selama satu tahun yang dapat

diperhitungkan dari hasil penjualan atau pertukaran hasil produksi yang

dinilai dalam rupiah berdasarkan harga per satuan berat pada saat

pemungutan hasil, (2) pendapatan bersih, yaitu seluruh pendapatan yang

diperoleh petani dalam satu tahun dikurangi dengan biaya produksi selama
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proses produksi. Biaya produksi meliputi biaya riil tenaga kerja dan biaya

riil sarana produksi.

Menurut Mubyarto (1983), pendapatan usahatani merupakan penerimaan

yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Sementara itu

Soekartawi (2002), menjelaskan bahwa pendapatan usahatani adalah

selisih antara total revenue (TR) dan total cost (TC) (selisih antara

penerimaan dan semua biaya). Penerimaan usahatani adalah perkalian

antara produksi yang diperoleh dengan harga jual (harga hasil produksi).

Selanjutnya dalam pendapatan usahatani ada dua unsur yang digunakan

yaitu unsur penerimaan dan pengeluaran dari usahatani tersebut.

Penerimaan adalah hasil perkalian jumlah produk total dengan satuan

harga jual, sedangkan pengeluaran atau biaya yang dimaksudkan sebagai

nilai penggunaan sarana produksi dan lain-lain yang dikeluarkan pada

proses produksi tersebut (Soekartawi, 2002).

Menurut Mubyarto (1983), produksi berkaitan dengan penerimaan dan

biaya produksi, penerimaan tersebut diterima petani karena masih harus

dikurangi dengan biaya produksi yaitu keseluruhan biaya yang dipakai

dalam proses produksi tersebut. Soekartawi (2002), menjelaskan bahwa

biaya usahatani adalah semua pengeluaran yang dipergunakan dalam

usahatani. Biaya usahatani dibedakan menjadi dua yaitu biaya tetap dan

biaya tidak tetap. Biaya tetap adalah biaya yang besarnya tidak tergantung

pada besar kecilnya produksi yang akan dihasilkan, sedangkan biaya tidak

tetap adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh volume produksi.
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Untuk menganalisis pendapatan diperlukan dua keterangan pokok keadaan

pengeluaran dan penerimaan dalam jangka waktu tertentu. Secara

matematis untuk menghitung pendapatan usahatani dapat ditulis dengan

rumus :

π = TR – TC
= Y.Py – ∑Xi. Pxi − BTT ............................................................(2)

Keterangan:
π = keuntungan (pendapatan)
TR = total penerimaan
TC = total biaya
Y = produksi
Py = harga satuan produksi
Xi = faktor produksi variabel
Pxi = harga faktor produksi variabel
BTT = biaya tetap total

Untuk mengetahui apakah usahatani menguntungkan atau tidak secara

ekonomi, maka dapat dianalisis dengan menggunakan perbandingan

(nisbah) antara penerimaan dan biaya atau yang biasa disebut analisis R/C

(Return Cost Ratio). Nisbah perbandingan antara penerimaan dengan

biaya (R/C) secara matematis dapat ditulis:

R/C = PT/BT ...........................................................................................(3)

Keterangan :
R/C = Nisbah antara penerimaan dan biaya
PT = Penerimaan total
BT = Biaya total

Kriteria pengukuran pada R/C (Return Cost Ratio) adalah :

1) Jika R/C = 1 artinya usahatani yang dilakukan impas.
2) Jika R/C > 1, artinya suatu usahatani yang dilakukan menguntungkan.
3) Jika R/C < 1, artinya usahatani yang dilakukan merugikan.
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b) Pendapatan Lain – lain

Pada dasarnya sumber pendapatan keluarga dibedakan menjadi dua sektor,

yaitu sektor pertanian (on farm) dan non pertanian (non farm). Sugiarto

(2005), menyatakan bahwa sumber pendapatan dari sektor pertanian (on

farm) terdiri dari usaha pertanian (usahatani sawah, kebun, usaha ternak)

sedangkan non pertanian (non farm) terdiri dari (buruh, pegawai,

pedagang, angkutan dan jasa).

Baruwandi (2006), menyatakan bahwa pendapatan lain – lain merupakan

pendapatan yang diperoleh dari kegiatan luar usaha utama (off farm),

seperti berdagang, buruh, pengarjin dan kegiatan non pertanian (non farm)

seperti berdagang, buruh bangunan, pegawai swasta dan wirausaha.

Sementara itu Maulana (2010), menyatakan bahwa usaha pertanian di luar

kegiatan budidaya (off – farm) adalah usaha di bidang pertanian yang

dilakukan di luar kegiatan budidaya, misalnya usaha menjual komoditas

hasil pertanian seperti berdagang sayuran dan buah, serta usaha dari hasil

menjadi buruh tani. Usaha non - pertanian (non - farm) adalah usaha di

luar bidang pertanian yang dilakukan oleh anggota keluarga untuk

menambah pendapatan keluarga, biasanya dilakukan oleh anggota

keluarga yang berusia kerja, misalnya, pegawai swasta, pegawai negeri,

berdagang, buruh bangunan, dan lain-lain.

Pendapatan lain – lain umumnya dianggap penting bagi petani untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya. Sajogyo (1997), menyatakan bahwa

pendapatan lain – lain anggota koperasi terdiri dari pendapatan on farm,
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pendapatan off farm,pendapatan non farm, dan manfaat ekonomi koperasi.

Biasanya kegiatan ini dilakukan oleh anggota keluarga lainnya seperti

anak atau istri. Tingkat pendapatan tersebut diduga dipengaruhi oleh

pemenuhan kebutuhan dasar rumah tangga.

4. Distribusi Pendapatan

Distribusi pendapatan adalah konsep yang lebih luas dibandingkan

kemiskinan karena cakupannya tidak hanya menganalisa populasi yang

berada dibawah garis kemiskinan (Halim, 2010). Berbeda dengan

pendapat Maulana (2010) yang menyatakan bahwa, distribusi pendapatan

pada dasarnya merupakan suatu konsep mengenai penyebaran pendapatan

di antara setiap orang atau rumah tangga dalam masyarakat. Konsep

pengukuran distribusi pendapatan dapat ditunjukkan oleh dua konsep

pokok, yaitu konsep ketimpangan absolut dan konsep ketimpangan relatif.

Ketimpangan absolut merupakan konsep pengukuran ketimpangan yang

menggunakan parameter dengan suatu nilai mutlak. Sukirno (1985)

menyatakan bahwa ketimpangan relatif merupakan konsep pengukuran

ketimpangan distribusi pendapatan yang membandingkan besarnya

pendapatan yang diterima oleh seseorang atau sekelompok anggota

masyarakat dengan besarnya total pendapatan yang diterima oleh

masyarakat secara keseluruhan.

Dalam pendapatan rumah tangga, distribusi pendapatan merupakan hal

yang penting untuk diuraikan, untuk memahami ekonomi rumah tangga.

Untuk mengukur distribusi pendapatan perseorangan (personal distribusi
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of income) merupakan indikator yang sering digunakan oleh para ekonomi.

Ukuran ini secara langsung menghitung jumlah pendapatan yang diterima

oleh setiap individu atau rumah tangga tanpa mempermasalahkan cara

mendapatkan pendapatan tersebut. Sukirno (1985) menjelaskan bahwa

para ekonomi cenderung mengelompokkan masing – masing individu

semata-mata berdasarkan pendapatan yang diterimanya dan membagi total

populasi menjadi sejumlah kelompok atau ukuran berdasarkan besarnya

nominal pendapatanya. Umumnya populasi dibagi menjadi lima

kelompok, di sebut kwintil (quintiles), atau sepuluh kelompok yang

disebut desil (decile) sesuai dengan tingkat pendapatan mereka, kemudian

menetapkan proporsi yang diterima oleh masing – masing kelompok.

Selanjutnya dihitung persentase dari pendapatan yang diterima oleh

masing-masing kelompok dan memperkirakan tingkat pemerataan atau

tingkat ketimpangan distribusi pendapatan di masyarakat (Arsyad, 1997).

Menurut Arsyad (1999) menyatakan bahwa untuk mengukur ketimpangan

distribusi pendapatan atau mengetahui apakah distribusi pendapatan

timpang atau tidak yaitu dengan menggunakan (a) kurva Lorenz, (b)

menggunakan koefisien Gini, dan (c) kriteria Bank Dunia.

a) Kurva Lorenz

Menurut Arsyad (1999), menyatakan bahwa Kurva Lorenz merupakan

salah satu metode yang lazim digunakan untuk menganalisis statistik

pendapatan perorangan. Berikut adalah bentuk Kurva Lorenz dapat

dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kurva Lorenz (Arsyad, 1999)

Berdasarkan Gambar 4 diketahui jumlah penerimaan pendapatan

diyatakan pada sumbu horizontal, tidak dalam arti absolute melainkan

dalam presentase kumulatif. Misalnya, pada titik 20 kita mendapati

populasi terendah (penduduk yang paling miskin) yang jumlahnya

meliputi 20% dari jumlah total penduduk. Pada titik 60 terdapat 60%

kelompok bawah, demikian seterusnya samapi pada sumbu paling

ujung yang meliputi 100% atau seluruh populasi atau jumlah

penduduk. Sedangkan sumbu vertikal menyatakan bahwa dari

pendapatan total yang diminta oleh masing-masing presentase

kelompok penduduk tersebut. Sumbu terebut juga berakhir pada titik

100%, sehingga itu berarti bahwa kedua sumbu (vertikal dan

horizontal) sama panjangnya.

Presentase penerimaan pendapatan

Pr
es

en
ta

se
 p

en
da

pa
ta

n

Garis pemerataan

A

B

C

D

Kurva Lorenz



43

Pada setiap titik yang terdapat pada garis diagonal itu, presentase

pendapatan yang di terima persis sama dengan presentase jumlah

penerimaannya-misalnya , titik tengah garis diagonal melambangkan

50% pendapatan yang tepat didistribusikan untuk 50% dari jumlah

penduduk. Dengan kata lain garis diagonal pada gambar tersebut

melambangkan “peranan sempurna” (perfect equality) dalam

distribusi ukuran pendapatan. Masing-masing pendapatan kelompok

penerimaan pendapatan menerima presentase pendapatan total yang

sama besarnya; contoh. nya, 40% kelompok terbawah akan menerima

40% dari pendapatan total, sedangkan 5% kelompok teratas hanya

menerima 5% dari pendapatan total. Semakin jauh jarak kurva Lorenz

dari garis diagonal (yang merupakan garis pemerataan sempurna),

maka semakin timpang atau tidak merata distribusi pendapatannya

(Arsyad, 1997).

b) Koefisien Gini

Gini Ratio digunakan untuk melihat adanya hubungan antara jumlah

pendapatan yang diterima oleh seluruh keluarga atau individu dengan

total pendapatan (Todaro, 1993). Nilai gini berada pada selang 0

sampai dengan 1. Bila nilai gini mendekati satu maka terjadi

ketidakmerataan dalam pembagian pendapatan. Sedangkan semakin

kecil atau mendekati nol suatu nilai gini maka semakin meratanya

distribusi pendapatan aktual dan pengeluaran konsumsi. Indeks/Rasio

Gini merupakan koefisien yang berkisar 0 sampai 1, yang menjelaskan

kadar ketimpangan distribusi pendapatan nasional. Angka Gini ini
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dapat ditaksir secara visual langsung dari kurva Lorenz. Semakin kecil

angka ini ditunjukkan kurva lorenz yang mendekati diagonal yang

berarti kecil luas area dan sebaliknya. Menurut Todaro (1993), rumus

yang dipakai untuk menghitung nilai Gini Ratio yaitu:

GR = 1 − ∑ Y + Y ................................................................(5)

Keterangan:

GR = Gini Ratio
fi = persentase kumulatif penerima pendapatan sampai

kelompok ke i
Yi = persentase kumulatif pendapatan yang diterima sampai

dengan kelompok ke i
k = jumlah kelompok penerima pendapatan
1 = konstanta

Untuk memberikan penilaian tinggi rendahnya ketimpangan distribusi

pendapatan tersebut dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

1) Indeks Gini kurang dari 0,4 menunjukkan ketimpangan distribusi

pendapatan yang rendah;

2) Indeks Gini antara 0,4 – 0,5 menunjukkan ketimpangan distribusi

pendapatan sedang;

3) Indeks Gini lebih besar atau sama dengan 0,5 menunjukkan

ketimpangan distribusi pendapatan yang tinggi.

c) Bank Dunia

Bank Dunia mengukur ketimpangan distribusi pendapatan diukur

dengan menghitung persentase jumlah pendapatan masyarakat dari

kelompok yang berpendapatan rendah dibandingkan dengan total
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pendapatan penduduk. Todaro (1993) menyatakan bahwa, untuk

mengetahui tingkat ketimpangan pendapatan maka Kurva Lorenz

harus dipadu dengan kriterian Bank Dunia. Klasifikasi ketimpangan

menurut Bank Dunia dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi ketimpangan berdasarkan kriteria Bank Dunia

Klasifikasi Ketimpangan Ketimpangan distribusi pendapatan

Ketimpangan tinggi 40% penduduk berpendapatan rendah menerima
<12% dari total pendapatan

Ketimpangan sedang 40% penduduk berpendapatan rendah menerima
12% -17% dari total pendapatan

Ketimpangan rendah 40% penduduk berpendapatan rendah menerima
>17% dari total pendapatan

Sumber : Todaro (1993)

Pada Tabel menunjukkan bahwa apabila 40 % penerima pendapatan

terbawah menerima lebih dari (>17%) total pendapatan, maka

distribusi pendapatan berada pada ketimpangan rendah. Namun,

sebaliknya apabila 40 % penerima pendapatan terbawah menerima

kurang dari (<17%) total pendapatan, maka distribusi pendapatan

berada pada ketimpangan tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa dalam kriterian Bank Dunia memiliki keterkaitan dengan

menggunakan Kurva Lorenz..

5. Kesejahteraan

Menurut Sukirno (1985), kesejahteraan adalah suatu yang bersifat

subjektif dimana setiap orang mempunyai pedoman, tujuan dan cara hidup

yang berbeda-beda pula terhadap faktor-faktor yang menentukan tingkat
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kesejahteraan. Selanjutnya menurut Badan Pusat Statistik (2007),

kesejahteraan adalah suatu kondisi dimana seluruh kebutuhan jasmani dan

rohani dari rumah tangga tersebut dapat dipenuhi sesuai dengan tingkat

hidup. Sementara itu menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 1974,

kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan sosial, material, maupun

spiritual yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman batin,

yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan usaha

pemenuhan kebutuhan – kebutuhan jasmaniah, rohaniah, dan sosial yang

sebaik-baiknya bagi diri sendiri, keluarga, serta masyarakat.

Mosher (1987), menjelaskan bahwa yang paling penting dari kesejahteraan

petani adalah pendapatan rumahtangga, sebab beberapa aspek dari

kesejahteraan keluarga tergantung pada tingkat pendapatan petani.

Besarnya pandapatan akan mempengaruhi kebutuhan dasar yang harus

dipenuhi yaitu, pangan, sandang, papan, kesehatan dan lapangan kerja.

Perlu diketahui terdapat lima kelompok kebutuhan yang membentuk suatu

hirarki dalam mencapai kesejahteraan yaitu (1) kebutuhan fisiologis yaitu

pangan, sandang, dan papan, (2) kebutuhan sosial, perlu interaksi, (3)

kebutuhan akan harga diri, (4) pengakuan kesepakatan dari orang lain, dan

(5) kebutuhan akan pemenuhan diri.

Menurut Sajogyo (1997), menjelaskan kriteria kesejahteraan didasarkan

pada pengeluaran per kapita per tahun, miskin apabila pengeluarannya

lebih rendah nilai tukar 320 kg beras untuk daerah pedesaan, miskin sekali

apabila pengeluarannya lebih rendah dari nilai tukar 240 kg beras untuk
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daerah pedesaan, dan paling miskin apabila pengeluaran per kapita per

tahun lebih rendah dari nilai tukar 180 kg beras untuk daerah pedesaan.

Pengukuran tingkat kesejahteraan berdasarkan kriteria Sajogyo (1997)

merupakan suatu pendekatan pengeluaran rumah tangga yang terdiri dari

pengeluaran pangan (padi – padian, umbi – umbian, minyak dan lemak,

pangan hewani, gula, sayuran, buah – buahan, dan lainnya) dan non

pangan (pendidikan, pakaian, kesehatan, kebersihan, tabungan, rekreasi,

transportasi, dan lainnya). Pengukuran tersebut terdiri dari perhitungan

kebutuhan harian, mingguan dan bulanan.

Pengeluaran rumahtangga per kapita per tahun kemudian dibagi dengan

Harga beras/kilogram untuk mengukur tingkat kesejahteraan rumahtangga

nelayan. Menurut Sajogyo (1997), secara matematis tingkat pengeluaran

per kapita per tahun padarumahtangganelayan dan tingkat pengeluaran per

kapita per tahun setara beras dapat dirumuskan sebagai:

a) Pengeluaran Per Kapita Per Tahun(Rp)

=
	 / 	( )	 	 ..........................................................(6)

b) Pengeluaran/Kapita/Tahun setara beras (kg)

=
/ / 	( )	 	( / ) .............................................(7)

Kriteria kesejahteraan menurut Sajogyo (1997) yang didasarkan pada

besarnya pengeluaran per kapita per tahun diukur dengan harga atau nilai
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setara beras setempat pada daerah pedesaan dan perkotaan dapat dilihat

pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria kesejahteraan menurut Sajogyo (1997) berdasarkan
besaran pengeluaran per kapita per tahun setara beras pada daerah
pedesaan dan perkotaan.

Kriteria Desa (kg) Kota (kg)
Paling miskin <180 <240
Miskin sekali 180 – 240 240 – 360
Miskin >240 – 320 >360 – 480
Nyaris miskin >320 – 480 -
Cukup >480 – 960 >480 – 960
Hidup layak >960 >960

Menurut Badan Pusat Statistik (2007), taraf kesejahteraan rakyat hanya

dapat terlihat melalui suatu aspek tertentu. Oleh karena itu, kesejahteraan

rakyat dapat diamati dari 7 aspek yang spesifik yaitu:

a) Kependudukan

Penduduk merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam

proses pembangunan, karena dengan kemampuannya mereka dapat

mengelola sumberdaya alam sehingga mampu memenuhi kebutuhan

hidup bagi diri sendiri dan keluarganya secara berkelanjutan. Jumlah

penduduk yang besar dapat menjadi potensi tetapi dapat pula menjadi

beban dalam proses pembangunan jika kualitas rendah.

b) Kesehatan dan Gizi

Kesehatan dan gizi merupakan bagian dari indikator kesejahteraan

penduduk dalam hal kualitas fisik. Kesehatan dan gizi berguna untuk

melihat gambaran tentang kemajuan upaya peningkatan dan status
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kesehatan masyarakat dapat dilihat dari penolong persalinan bayi,

ketersediaan sarana kesehatan, dan jenis pengobatan yang dilakukan.

c) Pendidikan

Maju tidaknya suatu bangsa terletak pada kondisi tingkat pendidikan

masyarakatnya. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin

maju bangsa tersebut. Pemerintah berharap tingkat pendidikan anak

semakin membaik dan tentunya akan berdampak pada tingkat

kesejahteraan penduduk.

d) Ketenagakerjaan

Ketenagakerjaan merupakan salah satu aspek penting untuk

menunjukkan masyarakat dengan indikator keberhasilan pembangunan

ketenagakerjaan diantaranya adalah Tingkat Partisipasi Angkatan

Kerja (TPAK) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT).

e) Konsumsi atau pengeluaran rumahtangga

Pengeluaran rumah tangga juga merupakan salah satu indikator yang

dapat memberikan gambaran keadaan kesejahteraan penduduk.

Semakin tinggi pendapatan, maka porsi pengeluaran akan bergerser

dari pengeluaran untuk makanan ke pengeluaran bukan makanan.

Pergeseran pola pengeluaran terjadi karena elastisitas permintaan

terhadap makanan pada umumnya rendah, sebaliknya elastisitas

permintaan terhadap barang bukan makanan pada umumnya tinggi.

f) Perumahan dan lingkungan

Manusia membutuhkan rumah disamping sebagai tempat untuk

berteduh atau berlindung dari hujan dan panas juga menjadi tempat
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berkumpulnya para penghuni yang merupakan satu ikatan keluarga.

Secara umum, kualitas rumah tinggal menunjukkan tingkat

kesejahteraan suatu rumah tangga, dimana kualitas dari fasilitas yang

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Barbagai fasilitas yang

mencerminkan kesejahteraan rumah tangga tersebut diantaranya dapat

terlihat dari luas lantai rumah, sumber air minum, dan fasilitas tempat

buang air besar. Kualitas perumahan yang baik dan penggunaan

fasilitas perumahan yang memadai akan memberikan kenyamanan

bagi penghuninya.

g) Sosial dan lain-lain

Indikator sosial lainnya yang mencerminkan kesejahteraan adalah

persentase penduduk yang melakukan perjalanan wisata, persentase

penduduk yang menikmati informasi dan hiburan meliputi menonton

televisi, mendengarkan radio, membaca surat kabar, dan mengakses

internet. Selain itu, persentase rumah tangga yang menguasai media

informasi seperti telepon, handphone, dan komputer, serta banyaknya

rumah tangga yang membeli beras murah atau miskin (raskin) juga

dapat dijadikan sebagai indikator kesejahteraan.

Pengeluaran rumah tangga merupakan salah satu indikator yang dapat

memberikan gambaran keadaan kesejahteraan penduduk. Selain itu,

indikator lain yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan rumah

tangga disesuaikan oleh informasi tentang kependudukan, kesehatan dan

gizi, pendidikan, ketenagakerjaan, pola konsumsi atau pengeluaran rumah

tangga, perumahan dan lingkungan, dan sosial lainnya.
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Klasifikasi kesejahteraan yang digunakan terdiri dari dua klasifikasi, yaitu

rumah tangga dalam kategori sejahtera dan belum sejahtera. Masing –

masing klasifikasi ditentukan dengan cara mengurangkan jumlah skor

tertinggi dengan jumlah skor terendah. Hasil pengurangan dibagi dengan

jumlah klasifikasi atau indikator yang digunakan. Kesejahteraan

masyarakat dikelompokan menjadi dua yaitu sejahtera dan belum

sejahtera. Secara matematis rumus penentuan range skor adalah :

RS = ...........................................................................(8)

Keterangan:
RS = Range skor
SkT = Skor tertinggi ( 7 x 3 = 21 )
SkR = Skor terendah ( 7x 1 = 7)
JKl = Jumlah klasifikasi yang digunakan (2)

Hasil perhitungan berdasarkan rumus di atas diperoleh Range Skor (RS sama

dengan 7), sehingga dapat dilihat interval skor yang akan menggambarkan

tingkat kesejahteraan rumah tangga. Hubungan antara interval skor dan

tingkat kesejahteraan adalah :

Skor antara 7 – 14 : Rumah tangga petani anggota belum sejahtera

Skor antara 15 -21: Rumah tangga petani anggota sejahtera.

Menurut Badan Pusat Statistik (2012), untuk mengukur tingkat

kesejahteraan dapat menggunakan Indeks Kedalaman Kemiskinan yang

merupakan ukuran rata-rata kesenjangan pengeluaran masing-masing

penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Metode yang digunakan

adalah dengan menghitung garis kemiskinan (GK) yang terdiri dari dua
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komponen, yaitu garis kemiskinan makanan (GKM) yang merupakan nilai

pengeluaran kebutuhan minimum makanan dan garis kemiskinan bukan-

makanan (GKBM). Model ini adalah membandingkan tingkat konsumsi

penduduk dengan Garis Kemiskinan (GK) yaitu jumlah rupiah untuk

konsumsi per orang per bulan. Garis kemiskinan, yakni kebutuhan dasar

makanan setara 2.100 kalori energi per kapita per hari, ditambah nilai

pengeluaran untuk kebutuhan dasar bukan makanan yang paling pokok.

Penghitungan GK dilakukan secara terpisah untuk daerah perkotaan dan

pedesaaan.

Pengukuran tingkat kesejahteraan dengan menggunakan indikator Socio

Metrix terdiri dari 8 aspek utama di dalam rumah tangga keluarga telah

dilakukan dalam penelitian Hartoyo (2010), Muflikhati (2010), dan Gusti

(2013). Pengklasifikasian keluarga sejahtera berdasarkan 8 aspek utama

yaitu ketahanan pangan, pendidikan, pelayanan, kesehatan, perumahan,

modal sosial, pemberdayaan, buta huruf, dan kerawanan dalam keluarga

tersebut. Klasifikasi tingkat kesejahteraan dalam indikator ini terdiri dari:

sejahtera (8-15), tidak sejahtera (16-23) dan sangat tidak sejahtera (24-32).

Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan petani menurut

Gusti (2013), yaitu: (1) jumlah anggota keluarga, (2) usia kepala keluarga,

(3) pendidikan, (4) pendapatan dan pekerjaan, (5) aset keluarga. Sementara

itu menurut Iskandar (2007), faktor – faktor yang mempengaruhi

kesejahteraan adalah: (1) Jumlah Anggota Keluarga, (2) Usia Kepala

Keluarga, (3) Pendapatan, (4) Aset keluarga.
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B. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu pada dasarnya sangatlah diperlukan sebagai bahan

referensi bagi penulis. Sebagai bahan pendukung penulis menggunakan

beberapa penelitian terdahulu yang memiliki beberapa kesamaan dan

perbedaan dalam hal metode analisis dan komoditas yang digunakan. Berikut

beberapa kajian penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian sejenis

yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada penelitian

Lestari,dkk (2011), metode yang digunakan untuk mengukur tingkat

partisipasi anggota koperasi yang terdiri dari partisipasi anggota dalam

menghadiri RAT, melunasi simpanan wajib, dan memanfaatkan pelayanan

dengan analisis deskriptif, sementara metode analisis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis deskriptif  untuk mengukur tingkat partisipasi

anggota koperasi. Selanjutnya pada penelitian Hartono (2005), metode yang

digunakan untuk menganalisis struktur pendapatan sapi perah adalah metode

analisis pendapatan dan koefisien gini, dimana dalam penelitian ini penulis

juga menggunakan metode alanisis pendapatan dan koefisien gini, hanya saja

komoditi yang yang digunakan berbeda.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada penelitian

Herlina (2012), pengukuran ketimpangan distribusi pendapatan pada peternak

sapi perah dilakukan dengan menggunakan metode analisis headcountinde.

Selanjutnya pada penelitian Mahri (2010), metode yang digunakan untuk

mengetahui pengaruh manfaat ekonomi koperasi terhadap partisipasi anggota
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dilakukan dengan menggunakan metode analisis korelasi, sementara dalam

penelitian ini menggunakan dilakukan dengan metode analisis regresi linier.

Pada penelitian Suhendri (2013), pengukuran tingkat kesejahteraan peternak

kambing menggunakan teori kesejahteraan Sajogyo berdasarkan pengeluaran

per kapita per tahun setara beras. Hani (2015) dalam penelitiannya diketahui

pengukuran tingkat kesejahteraan dengan menggunakan indikator BPS (2012)

yaitu dengan menghitung garis kemiskinan (GK), sementara dalam penelitian

ini pengukuran tingkat kesejahteraan dengan menggunakan indikator Sosial

Metrik.

Keunggulan penelitian ini dibandingkan penelitian terdahulu adalah penelitian

ini melengkapi dari penelitian – penelitian terdahulu dari segi tujuan

penelitiannya. Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis difokuskan untuk

mengkaji tingkat partisipasi anggota koperasi, struktur pendapatan dan

distribusi pendapatan rumah tangga anggota koperasi, serta tingkat

kesejahteraan rumah tangga anggota koperasi. Sehingga diharapkan dapat

menjadi suatu referensi dan informasi dalam upaya meningkatkan taraf hidup

masyarakat khususnya peternak kambing yang tergabung dalam keanggotaan

Koperasi Serba Usaha Peternak (KSUP) MDIT.
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Tabel 5. Kajian Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Metode Analisis Hasil
1. Hartono

(2005)
Struktur Pendapatan Sapi Perah
Rakyat: Kasus Desa Pandesari,
Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang

Analisis Pendapatan dan Koefisien
Gini Ratio

Subesektor peternakan dalam sektor pertanian
merupakan sumber pendapatan terbesar dalam
rumah tangga peternak sapi. Kemudian
pendapatan rumah tangga peternak sapi perah
dalam skala yang sama mempunyai distribusi
pendapatan yang merata.

2. Hidayat
(2007)

Analisis Usaha Ternak Kambing
dalam sistem usahatani terpadu di
Kabupaten Banyumas.

Analisis efisiensi ekonomi, Fungsi
produksi (cobb-douglas), Analisis
R/C ratio

Usaha ternak kambing di Kabupaten Banyumas
memberikan kontribusi pendapatan yang cukup
berarti dalam usahatani terpadu.Usahatani
terpadu yang ada di Kabupaten Banyumas cukup
efisien baik secara parsial maupun agregat.
Secara parsial faktor yang mempengaruhi
produksi ternak kambing adalah jumlah ternak,
yang mempengaruhi produksi padi tenaga kerja,
pupuk, urea dan luaslahan, sedangkan yang
mempengaruhi usaha ikan adalah bibit dan luas
lahan. Usahatani yang memberikan keuntungan
terbesar adalah usaha tani terpadu III (kambing,
pada dan ikan)

3. Pakage, S
(2008)

Analisis pendapatan Peternak
Kambing di Kota Malang.

Analisis Pendapatan dan R/C ratio Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 98,33%
responden peternak kambing di Kota Malang
memperoleh keuntungan antara Rp 6.688.900
sampai Rp. 199.400. sedangkan 1,67% dari 60
responden mengalami kerugian. Nilai R/C ratio
4,31 – 0,91 artinya usaha peternakan kambing di
Kota Malang menguntungkan.

4. Mahri
(2010)

Pelayanan dan Manfaat Koperasi,
serta Pengaruhnya Terhadap
Partisipasi Anggota Koperasi

Analisis korelasi dan regresi
berganda

Kualitas pelayanan dan manfaat koperasi
berpengaruh positif terhadap partisipasi anggota
pada Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia
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Produsen Tempe Tahu Indonesia
(KOPTI) Kabupaten Tasikmalaya

(KOPTI) Tasikmalaya.

5. Maulana dan Supriyati
(2010)

Sumber, Struktur dan Distibusi
Pendapatan Rumah Tangga Petani
Padi: Analisis Data Patanas 2010

Analisis Pendapatan dan Indeks
Gini

Kontribusi pendapatan dari sektor pertanian
terhadap total pendapatan rumah tangga
mencapai 50,31% sementara nonpertanian
sebesar 49,69%. Struktur pendapatan rumah
tangga didominasi oleh pendapatan dari lahan
sawah yang kontribusinya mencapai 42,15%
diikuti buruh nonpertanian 22%, usaha dagang
11% . Distribusi pendapatan tidak merata.

6. Lestari, Masyhuri, dan
Mulyo
(2011)

Partisipasi Petani Padi Anggota
Koptan dan KUD di Propinsi
Lampung (jurnal ilmiah)

Analisis deskriptif dan analisis
regresi linier berganda

Rata – rata kehadiran anggota Koptan dan KUD
sampel dalam RAT sebesar 67,70%. Presentasi
tersebut sudah termasuk tinggi. Akan tetapi, bila
dirinci presentasi anggota koptan lebih besar
(74,76 persen) dibandingkan anggota KUD
(60,19 persen).

7. Herlina
(2012)

Analisis Kemiskinan dan
Ketimpangan distribusi Pendapatan
Pada Peternak Sapi Perah

Analisis headcountinde Kondisi kemiskinan pada peternak sapi perah
berada pada kisaran 20,29 persen
dan 34,78 persen berdasarkan kriteria BPS dan
Bank Dunia. Selanjutnya Tingkat ketimpangan
distribusi pendapatan yang diukur berdasarkan
nilai Gini Coefficient bernilai rendah (0,2149).
Artinya ketimpangan antara peternak yang kaya
dan miskin tidak terjadi ketimpangan yang cukup
besar.

8. Suhendri
(2013)

Peranan usaha ternak kambing
terhadap tingkat kesejahteraan petani
padi di desa sungai besar kecamatan
matan hilir selatan, kabupaten
ketapang.

Analisis kontribusi, Pengukuran
kesejahteraan sayogyo

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan
petani dengan skala kepemilikan 6-10 ekor (skala
sedang) sebesar Rp. 3.894.909,28/KK/th. Petani
dengan skala besar >10 ekor memiliki nilai
pendapatan sebesar Rp. 5.519.846,63/KK/th.
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Besarnya peranan usaha ternak kambing di desa
sungai besar masuk dalam peranan dengan
kategori sedang, jumlah responden dari
kontribusi sedang lebih dominan dan nilai rata-
rata kontribusi sebesar 33,9% masuk dalam
kategori sedang. Kesejahteraan petani dari usaha
ternak masuk dalam kategori kaya berdasarkan
uji sayogyo.

9. Anggraini
(2015)

Pendapatan Dan Kesejahteraan
Peternak Kambing Pe Anggota Dan
Non Anggota Kelompok Tani Di
Desa Sungai Langka Kecamatan
Gedung Tataan Kabupaten
Pesawaran

Analisis deskriptif kualitatif
dan kuantitatif menggunakan model
logit analisis pendapatan, dan
kriteria kesejahteraancmenurut
badan pusat statistik (2012).

Terdapat perbedaan rata-rata pendapatan
peternak kambing pe dimana pendapatan per
ekor usaha ternak pada peternak anggota
kelompok tani lebih tinggi dibandingkan dengan
pendapatan per ekor usaha ternak peternak non-
anggota kelompok tani. Berdasarkan kriteria bps
(2012), peternak kambing pe anggota kelompok
tani dan nonanggota kelompok tani yang menjadi
responden di desa sungai langka sudah termasuk
dalam kategori sejahtera

10. Cahyani
(2015)

Pengaruh Jumlah Anggota Terhadap
Perolehan Sisa Hasil Usaha Melalui
Partisipasi Anggota Sebagai Variabel
Intervening Pada Koperasi Simpan
Pinjam Wisuda Guna Raharja
Denpasar tahun 2012-2014

Analisis deskriptif kuantitatif Terdapat pengaruh langsung antara jumlah
Anggotaterhadap perolehan sisa hasil Usaha pada
Koperasi Simpan Pinjam Wisuda Guna Raharja
Denpasar tahun 2012-2013. Selanjutnya terdapat
pengaruh langsung antara jumlah
Anggotaterhadap perolehan sisa hasil
Usaha pada Koperasi Simpan Pinjam
Wisuda Guna Raharja Denpasar tahun
2012-2013.
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C. Kerangka Pemikiran

Menurut Firdaus (2008), sistem agribisnis merupakan rangkaian kegiatan yang

terdiri dari empat subsistem yang saling mempengaruhi. Subsistem tersebut

terdiri dari (1) subsistem agribisnis hulu yang menyediakan sarana produksi

pertanian, (2) subsistem produksi yang dihasilkan oleh subsistem agribisnis

hulu untuk menghasilkan produk pertanian primer, (3) subsistem agribisnis

hilir yang mengolah produk pertanian primer menjadi produk olahan, (4)

subsistem lembaga penunjang yang menyediakan jasa bagi agribisnis, seperti

lembaga keuangan, penelitian, pendidikan, dan pemerintah.

Salah satu subsistem lembaga penunjang dalam agribisnis adalah koperasi.

Koperasi merupakan salah satu bentuk organisasi ekonomi yang dipilih oleh

sebagian anggota masyarakat dalam rangka meningkatkan kemajuan ekonomi

rumah tangga serta kesejahteraan hidupnya, artinya seseorang akan memilih

koperasi jika organisasi ekonomi tersebut dirasakan atau diyakini bisa

mendatangkan manfaat lebih besar dari pada bentuk organisasi lainnya.

Koperasi sebagai sistem kelembagaan menawarkan kesamaan hak dan

kewajiban anggota dalam sistem perekonomian tanpa memandang kekayaan

atau status sosialnya (Sudarsono dan Edilius, 2010).

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki

cukup banyak koperasi. Perlu diketahui jumlah koperasi yang ada di Provinsi

Lampung sebanyak 4.974 unit. Namun dalam perjalanannya jumlah koperasi

yang ada di Provinsi Lampung masih banyak yang dipertanyakan bagaimana

status keaktifannya serta segi pelayanan yang kurang maksimal sehingga akan
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berdampak pada kesejahteraan anggota dan masyarakat pada umumnya. Pada

dasarnya koperasi dijadikan sebagai suatu media untuk memasarkan hasil atau

membeli sesuatu yang menjadi kebutuhan sehingga koperasi memiliki

berbagai unit usaha yang digunakan untuk melayani anggota. Ketaren (2007)

menyatakan bahwa peranan koperasi adalah meningkatkan manfaat sosial dan

ekonomi bagi masyarakat dan lingkungan, pemahaman yang mendalam

terhadap asas, prinsip, dan tata kerja koperasi, meningkatkan produksi,

pendapatan dan kesejahteraan, meningkatkan pemerataan keadilan, dan

meningkatkan kesempatan kerja

Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Lampung

yang memiliki program mensejahterakan masyarakat melalui koperasi.

Koperasi serba usaha peternak (KSUP) Motivasi Doa Ikhtiar Tawakkal

merupakan koperasi di bidang peternakan yang berada di Desa Gisting Atas,

Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus. Koperasi ini bertujuan untuk

membedayakan peternak kambing dan meningkatkan kesejahteraannya.

Sebagai koperasi yang masih aktif dan berbasis peternakan, koperasi ini

memiliki 4 unit usaha yang dijalankan serta memiliki anggota sebanyak 184

orang.

Koperasi dikatakan berhasil jika mampu mensejahterakan anggotannya.

Menurut Hendar dan Kusnadi (2002), pengukuran tingkat partisipasi anggota

koperasi dapat dinilai dari tiga aspek, yaitu partisipasi menghadiri rapat

anggota tahunan (RAT), partisipasi membayar simpanan wajib, dan partisipasi

memanfaatkan pelayanan. Berdasarkan ketiga aspek penilaian tersebut
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memiliki kriteria rendah, sedang, dan tinggi. Tingkat partisipasi yang tinggi

akan menghasilkan manfaat ekonomi yang diterima oleh anggota semakin

besar (Hendar dan Kusnadi, 2002). Manfaat ekonomi diperoleh secara tunai

dan diperhitungkan. Manfaat ekonomi diperhitungkan (langsung), misalnya

adalah selisih harga beli di koperasi dibandingkan dengan di luar koperasi dan

selisih harga jual di koperasi dibandingkan dengan di luar koperasi, sedangkan

manfaat ekonomi tunai (tidak langsung) dilihat dari besarnya sisa hasil usaha

dan tunjangan yang diterima anggota koperasi. Biasanya manfaat ekonomi

tunai (tidak langsung) diperoleh setelah berakhirnya periode tertentu, atau

pelaporan pertanggungjawaban pengurus dan pengawas (Wiandhani, 2015).

Peran koperasi terhadap kesejahteraan anggotannya dapat diketahui

berdasarkan pendapatan rumah tangga. Pendapatan rumah tangga peternak

anggota koperasi terdiri dari pendapatan usahatani, pendapatan diluar

usahatani (lain – lain), dan manfaat ekonomi yang diterima. Pendapatan

usahatani dapat diketahui dari selisih antara penerimaan dan biaya total.

Penerimaan usahatani merupakan selisih antara penerimaan dan biaya. Biaya

usahatani adalah semua pengeluaran yang dipergunakan dalam usahatani.

Biaya usahatani dibedakan menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap.

Biaya tetap adalah biaya yang besarnya tidak tergantung kepada besar

kecilnya produksi yang dihasilkan sedangkan biaya tidak tetap adalah biaya

yang besar kecilnya produksi yang akan dihasilkan dipengaruhi oleh volume

produksi (Soekartawi, 2002).
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Sumber pendapatan rumah tangga anggota koperasi yang berbeda – beda

merupakan salah satu masalah dalam distribusi pendapatan sehingga akan

berdampak pada pemerataan kesejahteraanya. Baruwadi (2006), menjelaskan

bahwa ketimpangan pendapatan rumah tangga biasanya dipengaruhi oleh

ketimpangan pendapatan yang berasal dari sektor pertanian. Distribusi

pendapatan merupakan hal yang penting untuk diuraikan sebagai landasan

untuk memahami ekonomi rumah tangga. Distibusi pendapatan diperoleh

dengan menggunakan koefisien gini. Penilaian tinggi rendahnya ketimpangan

distribusi pendapatan tersebut dilakukan dengan kriteria rendah, sedang, atau

tinggi.

Tingkat kesejahteraan rumah tangga dapat dilihat dari delapan aspek utama,

yaitu; ketahanan pangan, pendidikan, pelayanan kesehatan, perumahan, modal

sosial, pemberdayaan, buta huruf, dan kerawanan dalam keluarga. Tingkat

kesejahteraan anggota koperasi diperoleh dengan pendekatan Indikator Sosial

Metrik.
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.

Koperasi Serba Usaha Peternak (KSUP)
Motivasi Do’a Ikhitar Tawakkal

Anggota
(peternak)

Partisipasi Anggota:
1.Menghadiri RAT (%)
2.Membayar Simpanan (%)
3.Memanfaatkan Pelayanan
(Rp/th)

Biaya
produksi

Penerimaan

Harga

Input:
- pakan
- obat ternak
- tenaga kerja
- peralatan

Output:
- ternak

kambing
- kotoran

ternak

Manfaat ekonomi
koperasi:
1. Tunai
2. Diperhitungkan

Pendapatan Rumah Tangga

Tingkat Kesejahteraan

Distribusi Pendapatan

Faktor – faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan:
- Usia (th)
- Pendidikan (th)
- Lama keanggotaan (th)
- Jumlah anggota keluarga (org)
- Pendapatan Rumah Tangga (Rp)

Kinerja
Koperasi

Keberagaman Usaha
Rumah Tangga

Pendapatan
On farm :
-usahatani padi
-perkebunan
-sayuran
-perikanan

Pendapatan
Off farm :
-buruh pertanian
-berdagang

Pendapatan
Non farm :
-karyawan
-buruh
-wiraswasta
-lainnya

Pendapatan
Usaha ternak
kambing

Gambar 5. Bagan alir analisis tingkat partisipasi, struktur dan distribusi pendapatan rumah tangga
serta tingkat kesejahteraan anggota Koperasi Serba Usaha Peternak (KSUP) MDIT
di Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus
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D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran penelitian, hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah:

1) Diduga partisipasi anggota dalam RAT, membayar simpanan wajib, dan

pemanfaatan layanan berpengaruh terhadap manfaat ekonomi koperasi

yang diterima oleh anggota koperasi.

2) Diduga usia kepala keluarga, jumlah anggota keluarga, lama pendidikan,

lama keanggotaan, dan pendapatan rumah tangga berpengaruh terhadap

kesejahteraan anggota koperasi.



III. METODE PENELITIAN

A. Metode Dasar

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Metode

penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan memahami suatu objek yang

akan diteliti dengan demikian diperoleh suatu pemahaman yang mendalam.

(Nazir, 2014).

B. Definisi Operasional

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang – seorang atau badan

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas

kekeluargaan

Partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosional orang-orang dalam

situasi kelompok, mendorong mereka untuk memberikan suatu kontribusi

demi tujuan kelompok, dan berbagai tanggung jawab dalam pencapaian

tujuan. Partisipasi anggota dalam koperasi terdiri dari partisipasi anggota

dalam menghadiri Rapat Anggota Tahunan, partisipasi anggota dalam

membayar simpanan wajib, dan partisipasi anggota dalam memanfaatkan

pelayanan.
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Rapat anggota tahunan adalah suatu wadah dari para anggota koperasi yang

diorganisasikan oleh pengurus koperasi, untuk membicarakan kepentingan

organisasi maupun usaha koperasi, dalam rangka mengambil suatu keputusan

dengan suara terbanyak dari para anggota yang hadir dan rapat diadakan satu

tahun sekali. Partisipasi anggota dalam menghadiri rapat anggota tahunan di

lihat dalam periode 5 tahun terakhir dan diukur dalam persen (%).

Simpanan wajib adalah simpanan tertentu yang diwajibkan kepada anggota

untuk membayarnya kepada koperasi pada waktu – waktu tertentu. Partisipasi

anggota dalam membayar simpanan wajib dilihat dalam periode satu tahun

terakhir dan diukur dalam persen (%).

Pemanfaatkan pelayanan yang diberikan oleh koperasi adalah tindakan

anggota koperasi dalam memanfaatkan pelayanan yang diberikan oleh

koperasi, diukur dari nilai transaksi dalam waktu satu tahun terakhir.

Partisipasi anggota dalam memanfaatkan pelayanan dinyatakan dalam rupiah

per tahun (Rp/tahun).

Manfaat koperasi bagi anggota adalah nilai yang diterima oleh anggota

koperasi, dalam penelitian ini digolongkan menjadi manfaat ekonomi dan

manfaat non ekonomi (kepuasan).

Manfaat ekonomi koperasi (MEK) adalah keuntungan yang diperoleh

seseorang dengan menjadi anggota, baik dalam bentuk tunai maupun

diperhitungkan yang dinyatakan dalam satuan rupiah per tahun (Rp/th).
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Manfaat ekonomi tunai adalah manfaat yang diterima oleh anggota secara

tunai, namun dalam suatu waktu tertentu ataupada akhir tahun. Manfaat ini

terdiri dari SHU,obat ternak gratis, dan bagi hasil anggota koperasi,

dinyatakan dalam rupiah per tahun (Rp/tahun).

SHU adalah sisa hasil usaha yang diterima anggota kopeasi sebanding dengan

jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota koperasi, dinyatakan

dalam satuan rupiah per tahun (Rp/th).

Manfaat ekonomi koperasi dalam obat ternak gratis adalah pelayanan yang

diberikan koperasi kepada anggota koperasi dalam satu tahun, dinyatakan

dalam satuan rupiah per tahun (Rp/th).

Bagi hasil merupakan suatu sistem dengan tata cara pembagian hasil usaha

antar anggota koperasi dengan koperasi atau anggota koperasi dengan

kelompok ternak, diukur dalam waktu satu tahun terakhir dan dinyatakan

dalam rupiah per tahun (Rp/th).

Manfaat ekonomi diperhitungkan adalah manfaat yang dirasakan anggota

koperasi secara langsung tetapi tidak berbentuk uang tunai. Manfaat ini

dinilai dari selisih harga umum dengan harga di koperasi selama periode satu

tahun terakhir dan di ukur dalam rupiah per tahun (Rp/th).

Manfaat non ekonomi adalah suatu kondisi yang menggambarkan sejauh

mana kegiatan - kegiatan pelayanan koperasi mendukung pencapaian tujuan

anggota koperasi sehingga memberikan kepuasan bagi anggota, diukur dengan
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melihat kinerja pelayanan koperasi dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan

anggota koperasi.

Usaha ternak kambing adalah kegiatan mengembangbiakkan dan

membudidayakan kambing untuk mendapatkan manfaat dari usaha kegiatan

tersebut.

Bibit atau bakalan adalah ternak kambing yang digunakan sebagai bahan

penggemukan oleh peternak. Bakalan ternak kambing potong biasanya berumur 4

– 6 bulan. Bakalan ternak kambing diukur dalam satuan (Rp/kg)

Pakan adalah makanan yang diberikan pada ternak kambing berupa hijauan,

konsentrat, atau limbah pertanian. Pakan diukur dengan melihat biaya tunai yang

dikeluarkan oleh peternak untuk mendapatkan pakan diukur dalam satuan rupiah

per tahun yang dihitung dalam satu tahun terakhir (Rp/kg).

Obat-obatan adalah bahan kimia yang diberikan kepada kambing untuk

menghindarkan atau menyembuhkan kambing dari penyakit. Obat-obatan diukur

dengan melihat biaya yang dikeluarkan peternak untuk mendapat obat-obatan,

diukur dengan satuan rupiah dihitung selama satu tahun terakhir (Rp/ml)

Biaya angkut rumput adalah jumlah biaya yang dikeluarkan oleh anggota koperasi

untuk memperoleh hijauan. Perhitungan biaya angkut rumput dengan menghitung

biaya bahan bakar yang dikeluarkan dalam satu tahun terakhir diukur dalam

satuan rupiah (Rp).

Tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi yang digunakan dalam usaha

ternak kambing. Tenaga kerja dibedakan menjadi dua yaitu tenaga kerja dalam
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keluarga dan luar keluarga. Penggunaan tenaga kerja diukur dalam satuan hari

orang kerja (HOK).

Peralatan adalah alat – alat yang digunakan untuk mendukung peternak dalam

memelihara kambing. Peralatan dihitung dari biaya penyusutan berdasarkan

umur ekonomisnya diukur dalam satuan rupiah (Rp/th).

Kandang adalah tempat tinggal dan berlindung bagi ternak kambing serta

berfungsi untuk memudahkan peternak dalam pemeliharaan dan pengawasan.

Kandang dihitung dari biaya penyusutan berdasarkan umur ekonomisnya

diukur dalam satuan rupiah (Rp/th).

Produksi ternak kambing (output) adalah hasil dari proses pemeliharaan

budidaya kambing untuk menghasilkan daging selama 4 – 6 bulan, yang

dinyatakan dalam satuan kilogram per ekor (kg/ekor).

Harga jual kambing adalah harga yang diterima oleh peternak dari hasil

penjualan kambing, dinyatakan dalam satuan rupiah per ekor (Rp/kg).

Pupuk kandang adalah hasil sampingan dari proses pemeliharaan kambing

dalam bentuk feses (kotoran), yang dinyatakan dalam satuan karung.

Penerimaan usaha ternak kambing adalah hasil yang diperoleh peternak dari

penjualan kambing sebagai hasil produksi dikalikan dengan harga jual,

dinyatakan dalam satuan rupiah per tahun (Rp/th).
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Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh anggota koperaso

selama pemeliharaan ternak kambing yang meliputi biaya pakan, biaya tenaga

kerja, biaya obat – obatan, dan biaya peralatan, dinyatakan dalam rupiah (Rp).

Pendapatan usaha ternak adalah penerimaan yang diperoleh anggota koperasi

setelah dikurangi biaya yang dikeluarkan selama proses produksi (1 tahun),

seperti biaya pakan, obat – obatan, tenaga kerja, peralatan dan lain sebagainya,

dinyatakan dalam satuan rupiah per tahun (Rp/th).

Pendapatan on farm adalah pendapatan anggota koperasi yang berasal dari

usaha pertanian seperti usahatani padi, perkebunan, sayuran, peternakan dan

perikanan, dinyatakan dalam satuan rupiah per tahun (Rp/th).

Pendapatan off farm adalah pendapatan anggota koperasi yang berasal dari

usaha di luar usahatani seperti buruh pertanian, pedagang sayur, pedagang

buah, usaha tahu/oncom, dinyatakan dalam satuan rupiah per tahun (Rp/th).

Pendapatan non farm adalah pendapatan anggota koperasi yang berasal dari

usaha non pertanian seperti pegawai swasta, buruh, usaha batu bata,

berdagang dan lainnya, dinyatakan dalam satuan rupiah per tahun (Rp/th).

Pendapatan rumah tangga adalah jumlah pendapatan yang diperoleh dari

usahaternak kambing, manfaat ekonomi koperasi dan pendapatan lain – lain,

dinyatakan dalam satuan rupiah per tahun (Rp/th).
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Distribusi pendapatan adalah pemerataan pendapatan yang diukur dengan

angka yang menunjukkan besarnya ketimpangan antara tingkat pendapatan

rumah tangga satu dengan lainnya, diukur dengan indeks gini.

Gini ratio adalah angka yang digunakan untuk mengukur besarnya

ketimpangan pendapatan rumah tangga, dimana angka tersebut berkisar antara

0 – 1.

Usia adalah lamanya anggota koperasi tersebut hidup yang dihitung dari awal

lahir sampai saat dilakukan pengambilan data dihitung dalam tahun (th).

Pendidikan adalah tingkat pendidikan terakhir yang telah ditempuh oleh

anggota koperasi yang dinilai dalam tahun (th).

Lama keanggotaan adalah lamanya anggota koperasi bergabung di (KSUP

MDIT) dari awal sampai dilakukan pengambilan data dan dihitung dalam

tahun (th).

Jumlah anggota keluarga merupakan total dari anggota keluarga yang terdiri

dari suami, istri, anak, orang tua, mertua, dan lain sebagainnya yang tinggal

dalam satu rumah.

Kesejahteraan adalah suatu kondisi dimana seluruh kebutuhan jasmani dan

rohani dari rumah tangga tersebut dapat dipenuhi sesuai dengan tingkat hidup.

Tingkat kesejahteraan diukur dengan indikator Socio Metrix berdasarkan 8

aspek utama keluarga sejahtera yaitu : ketahanan pangan, pendidikan,
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pelayanan, kesehatan, perumahan, modal sosial pemberdayaan, buta huruf,

dan kerawanan dalam keluarga.

C. Lokasi, Waktu Penelitian, dan Responden

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Doa

Ikhtiar Tawakal (KSUP MDIT) yang berlokasi Kecamatan Gisting Kabupaten

Tanggamus. Lokasi penelitian ditentukan dengan sengaja dengan

pertimbangan bahwa KSUP MDIT merupakan salah satu koperasi yang

berstatus aktif dan berbasis peternakan di Kecamatan Gisting Kabupaten

Tanggamus dan melakukan pemberdayaan kepada peternak khususnya ternak

kambing. Koperasi ini juga mendapatkan binaan dari PT. Kampoeng Ternak

Nusantara dan Dompet Dhuafa sebagai wujud kelembagaan yang mandiri di

Kecamatan Gisting. KSUP MDIT merupakan suatu wadah bagi peternak

kambing dalam rangka kegiatan usaha peternakan dan berpotensi untuk dapat

maju dan berkembang di Kabupaten Tanggamus. Kegiatan penelitian ini akan

dilakukan pada bulan September sampai dengan  bulan Oktober 2016.

Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah anggota Koperasi

Serba Usaha Motivasi Doa Ikhtiar  dan Tawakkal. Penentuan jumlah sampel

dalam penelitian ini mengacu pada rumus Arikunto (2006).

n = 30% x N ............................................................................................(9)

Keterangan :

n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
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Penggunaan rumus ini didasarkan jika jumlah populasi lebih besar dari 100

maka sampel yang dapat diambil antara 10% - 15%, 20% - 25% atau 25% -

30%. Pada penelitian ini diketahui jumlah populasi anggota koperasi sebanyak

184 orang. Maka perhitungan sampel tersebut adalah:

n = 30% x 184

n = 55 responden

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diperoleh 55 responden anggota

koperasi. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan

metode acak sederhana (simple random sampling) dengan pertimbangan

bahwa reponden di daerah penelitian cenderung homogen berdasarkan

statusnya sebagai anggota di Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a

Ikhtiar Tawakkal.

D. Jenis dan Sumber Data

Data penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer dalam

penelitian ini diperoleh dari orang yang berwenang di Koperasi Serba Usaha

Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT) khususnya anggota

koperasi. Pengambilan data dilakukan dengan teknik wawancara terstruktur

dan secara langsung kepada anggota koperasi dengan menggunakan daftar

pertanyaan (kuisioner). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari

Badan Pusat Statistik, Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar

Tawakkal (KSUP MDIT), Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah

(UKM) Kabupaten Tanggamus, Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan
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Menengah (UKM) Provinsi Lampung, Dinas Peternakan Kabupaten

Tanggamsus dan instansi terkait dalam penelitian ini.

E. Analisis Data

1. Analisis Tujuan Pertama

Analisis tujuan pertama yaitu untuk mengetahui tingkat partisipasi anggota

yang dianalisis secara deskriptif mencakup tingkat partisipasi anggota

dalam menghadiri RAT (%), partisispasi dalam melunasi simpanan wajib

(%), dan partisispasi dalam memanfaatkan unit – unit usaha yang ada di

Kopoerasi Serba Usaha (KSUP) Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal (MDIT)

(Rp/tahun).

a) Partisipasi Anggota Dalam RAT

Partisipasi anggota dalam RAT akan dilihat dalam periode 5 tahun

terakhir yaitu RAT pada tahun 2011 – 2016. Kehadiran anggota dalam

RAT akan dilihat dalam bentuk persen dari total RAT, yaitu dengan

rumus:

Partisipasi (%) =
	 	 		 	 x100%..........................(10)

b) Partisipasi anggota dalam melunasi simpanan wajib

Partisipasi anggota dalam melunasi simpanan wajib akan dilihat dalam

periode 12 bulan terakhir, yaitu mulai dari bulan Januari 2015 sampai

dengan Desember 2015. Partisipasi anggota dalam pelunasan simpanan

wajib akan dihitung dengan rumus:

Partisipasi (%) =
	 	 	 	 	( )	 	 	 	 	( )x100%...........(11)
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c) Partisipasi anggota memanfaatkan pelayanan

Partisipasi anggota memanfaatkan pelayanan unit usaha koperasi (unit

usaha pemberdayaan ternak, unit usaha produk layanan, unit usaha

sarana produksi ternak, unit usaha toko sembako) yang diberikan oleh

koperasi dilihat dalam periode satu tahun terakhir, yaitu mulai dari

bulan Agustus 2015 sampai dengan September 2016. Pemanfaatan ini

akan dihitung dalam rupiah dengan rumus:

Partisipasi (Rp) = Jumlah barang yang dibeli (Rp/th) + Jumlah barang yang dijual
(Rp/th)

2. Analisis Tujuan ke Dua

Untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggota terhadap manfaat

ekonomi yang diterima oleh anggota dengan menggunakan metode

analisis regresi linier berganda (Gujarati, 2005). Partisipasi anggota

koperasi terdiri dari partisipasi dalam RAT, partisipasi membayar

simpanan wajib dan partisipasi dalam pemanfaatan pelayanan. Model yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e .............................................................(12)

Keterangan :

Y = Manfaat ekonomi koperasi (Rp)
α = Konstanta
β1- β3 = Koefisien
X1 = Rapat Anggota Tahunan (RAT) (%)
X2 = Pembayaran simpanan wajib (%)
X3 = Pemanfaatan pelayanan (Rp/tahun)
e = error
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a) Uji Asumsi Klasik

Hasil perhitungan yang didapat agar tidak menghasilkan persamaan

yang bias akan diuji dengan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik

tersebut meliputi uji multikolinieritas dan heterokedastis. Kaidah

pengujiannya adalah:

1) Uji Multikolinieritas

Tujuan dilakukan uji multikolinieritas adalah untuk mengetahui

apakah ada korelasi antar variabel bebas. Jika variabel–variabel

independen saling berkorelasi (di atas 0,9) dan nilai R2 sebagai

ukuran goodness of fit yang dihasilkan oleh estimasi model regresi

empiris sangat tinggi, dan nilai toleransi < 0,10 atau sama dengan

nilai VIF (Variance Inflation Factor) > 10 maka mengindikasikan

adanya multikolinieritas (Ghozali, 2005). Multikolinieritas dapat

diperbaiki dengan menghilangkan variabel yang berkorelasi tinggi.

Penelitian ini melakukan uji multikolinieritas dengan bantuan

program SPSS 20.

2) Uji Heteroskedastis

Kuncoro (2001) menjelaskan heteroskedastisitas muncul apabila

kesalahan atau residual dari model yang diamati tidak memiliki

varians yang konstan dari satu observasi ke obsevasi lain, artinya

setiap observasi mempunyai reliabilitas yang berbeda akibat

perubahan dalam kondisi yang melatarbelakangi tidak terangkum

dalam spesifikasi model. Ada tidaknya gejala heteroskedastis dapat
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diketahui dengan melakukan Uji White dengan alat bantu Program

Eviews. Jika nilai P value chi square < 5%, maka terdapat gejala

heteroskedastis atau dapat diketahui dengan kaidah jika Prob Obs*

R square < 0,05, maka ada heteroskedastis, sedangkan jika Prob

Obs* R square > 0,05, maka tidak ada heteroskedastis (Gujarati,

2005).

b) Uji Uji Goodness of Fit

1) Analisis Koefisien Determinasi (R²)

Koefisien determinan (R²) bertujuan untuk mengetahui tingkat

ketepatan paling baik dalam analisis regresi. Hal yang ditunjukkan

oleh besarnya koefisiensi determinasi (R²) antara 0 (nol) dan 1

(satu). Apabila koefisien determinasi semakin mendekati satu,

maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas berpengaruh terhadap

varibel terikat. Koefisien determinasi (R²) nol variabel bebas sama

sekali tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. Selain itu,

koefisien determinasi juga dipergunakan untuk mengetahui

persentase perubahan variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh

variabel bebas (X).

2) Uji F (over all test)

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat digunakan uji F. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai

berikut.
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H0 : bi = 0, artinya variabel bebas (independent) tidak berpengaruh

terhadap variabel terikat (dependent).

H0 : bi ≠ 0, artinya variabel bebas (independent) berpengaruh

terhadap variabel terikat (dependent).

3) Uji terhadap penduga parameter (t-test)

Pengujian variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan untuk

mengetahui apakah tiap–tiap variabel bebas berpengaruh terhadap

variabel terikat yang dikenal dengan Uji–t. Kaidah pengujian Uji–t

pada persamaan:

Ho : bi = 0, artinya variabel bebas (independent) tidak berpengaruh

nyata terhadap variabel terikat (dependent).

Ho : bi ≠ 0, artinya variabel bebas (independent) berpengaruh nyata

terhadap variabel terikat (dependent).

3. Analisis Tujuan ke Tiga

Analisis tujuan ketiga adalah untuk mengetahui struktur pendapatan rumah

tangga anggota koperasi yang terdiri dari pendapatan usaha ternak

kambing, pendapatan di luar usahatani, dan manfaat ekonomi koperasi.

a) Pendapatan Usaha Ternak Kambing

Menurut Soekartawi (2002), pendapatan usahatani adalah selisih antara

total revenue (TR) dan total cost (TC) (selisih antara penerimaan dan

semua biaya). Pendapatan usahatani dalam penelitian ini adalah
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pendapatan peternak kambing anggota koperasi. Analisis pendapatan

usahatani dengan menggunakan rumus :

π = TR – TC
= Y.Py – ∑Xi. Pxi − BTT...........................................................(13)

Keterangan :

π = Pendapatan usaha ternak kambing (Rp)
TR = Total penerimaan usaha ternak kambing (Rp)
TC = Total biaya produksi
Y = Hasil produksi usaha ternak kambing (kg)
Py = Harga hasil produksi usaha ternak kambing (Rp/kg)
Xi = Faktor produksi (bibit, pakan, obat – obatan, tenaga kerja,

kandang)
Pxi = Harga faktor produksi ke-i usaha ternak kambing

(Rp/unit)
BTT = Biaya tetap total usaha ternak kambing (Rp)

Untuk mengetahui apakah usaha ternak kambing yang dilakukan

peternak menguntungkan atau tidak bagi peternak maka digunakan

analisis imbangan penerimaan dan biaya dirumuskan sebagai berikut :

R/C rasio = Penerimaan/Biaya ........................................................(14)

Kriteria pengukuran pada R/C (Return Cost Ratio) adalah :

1) Jika R/C = 1, maka usaha ternak kambing impas.
2) Jika R/C > 1, maka usaha ternak kambing menguntungkan.
3) Jika R/C < 1, maka usaha ternak kambing mengalami kerugian.

b) Pendapatan di Luar Usahatani

Pendapatan di luar usahatani diperoleh dengan menghitung pendapatan

anggota koperasi per bulan selama satu tahun dari berbagai jenis

sumber kegiatan seperti berdagang, buruh, jasa, buruh non pertanian,

pegawai, dan lain sebagainya.
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c) Manfaat Ekonomi Koperasi

Manfaat ekonomi koperasi dibagi menjadi manfaat ekonomi koperasi

tunai dan manfaat ekonomi koperasi diperhitungkan. Manfaat ekonomi

dihitung dengan rumus:

1) MEK tunai = Jumlah SHU yang diterima anggota (Rp/tahun) +
Jumlah tunjangan yang diterima anggota (Rp/tahun)

2) MEK diperhitungkan = Selisih harga beli di koperasi dan di luar koperasi (Rp) +
selisih harga jual di koperasi dan di luar koperasi (Rp)

3) Total MEK = Manfaat ekomomi tunai (Rp/tahun) + manfaat ekonomi
diperhitungkan (Rp/tahun)

d) Pendapatan Rumah Tangga

Pendapatan rumahtangga petani anggota koperasi dapat diperoleh dari

lima sumber yaitu pendapatan usaha ternak kambing, pendapatan

usahatani non ternak kambing (On farm), pendapatan usaha pertanian

di luar kegiatan budidaya (Off farm), pendapatan usaha non pertanian

(Non farm) dan manfaat ekonomi koperasi. Perhitungan pendapatan

rumah anggota koperasi dijelaskan dengan rumus:

Prt = Pusaha ternak kambing + POn farm + POff farm+ PNon farm+ MEK ............(15)

Keterangan:

Prt = Pendapatan rumah tangga
Pusaha ternak kambing = Pendapatan dari usaha ternak kambing
POn farm = Pendapatan dari usahatani non ternak kambing
POff farm = Pendapatan dari usaha pertanian di luar kegiatan

budidaya
PNon farm = Pendapatan dari usaha non pertanian
MEK = Manfaat Ekonomi Koperasi
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4. Analisis Tujuan ke Empat

Analisis tujuan keempat adalah untuk mengetahui pemerataan pendapatan

digunakan analisis distribusi pendapatan Gini Ratio. Menurut Todaro

(1993), rumus yang dipakai untuk menghitung nilai Gini Ratio yaitu:

GR = 1 − ∑ Y + Y .....................................................................(16)

Keterangan:

GR = Gini Ratio
fi = persentase kumulatif penerima pendapatan sampai kelompok ke i
Yi = persentase kumulatif pendapatan yang diterima sampai dengan kelompok ke i
k = jumlah kelompok penerima pendapatan
1             = konstanta

Untuk memberikan penilaian tinggi rendahnya ketimpangan distribusi

pendapatan tersebut dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

a) Indeks Gini kurang dari 0,4 menunjukkan ketimpangan distribusi

pendapatan yang rendah;

b) Indeks Gini antara 0,4 – 0,5 menunjukkan ketimpangan distribusi

pendapatan sedang;

c) Indeks Gini lebih besar atau sama dengan 0,5 menunjukkan

ketimpangan distribusi pendapatan yang tinggi.

5. Analisis Tujuan ke Lima

Analisis tujuan kelima adalah untuk mengukur tingkat kesejahteraan

anggota koperasi dengan menggunakan indikator Socio Metrix. Indikator

Socio Metrix merupakan pengklasifikasian keluarga sejahtera berdasarkan

delapan aspek utama yaitu ketahanan pangan, pendidikan, pelayanan,

kesehatan, perumahan, modal sosial, pemberdayaan, buta huruf, dan



81

kerawanan dalam keluarga tersebut. Pengklasifikasian indikator dilakukan

dengan pemberian skor berdasarkan kondisi aktual yang dialami keluarga

(skor dari 1 sampi 4). Skor masing – masing aspek kemudian dijumlahkan

dan diperoleh klasifikasi dengan kisaran; (a) sejahtera :8 – 15, (b) tidak

sejahtera : 16 – 23, (c) sangat tidak sejahtera : 24 – 32. Kondisi aktual

keluarga berdasarkan masing – masing aspek dapat dilihat pada tabel 6.

Untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi tingkat

kesejahteraan anggota koperasi, maka dilakukan analisis dengan

menggunakan model regresi logistik (logit). Model logit adalah model

regresi non-linier dimana variabel dependen bersifat kategorikal. Kategori

paling dasar dari model logit menghasilkan binary values seperti angka 0

dan 1 sehingga sering disebut binary logit. Bentuk persamaan model logit

yang digunakan adalah :

Zi = Ln = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ei ...............................(17)

Keterangan:

Zi = Kesejahteraan anggota koperasi, dimana
Zi = Probabilitas Pi = P (Y=0) jika anggota tidak sejahtera

Probabilitas Pi = P (Y=1) jika anggota sejahtera
Pi = Probabilitas anggota untuk sejahtera bila Xi diketahui
α = Konstanta
β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi
X1 = Usia kepala keluarga (tahun)
X2 = Pendidikan (tahun)
X3 = Lama keanggotaan (tahun)
X4 = Jumlah anggota keluarga (orang)
X5 = Pendapatan rumah tangga (Rp/tahun)
ei = Error
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Tabel 6. Indikator Kesejahteraan Socio Metrix

Indikator 1 2 3 4
Ketahanan
Pangan

Keluarga selalu
mempunyai
pangan dalam
jumlah yang
cukup dan jenis
yang diinginkan

Keluarga selalu
mempunyai
pangan dalam
jumlah yang
cukup tetapi tidak
selalu jenis yang
diinginkan

Keluarga
terkadang tidak
mempunyai
pangan dalam
jumlah yang
cukup untuk
konsumsi

Keluarga sering
tidak
mempunyai
pangan dalam
jumlah yang
cukup untuk
konsumsi

Pendidikan Keluarga dapat
mendukung
pendidikan untuk
anak sampai
pendidikan tinggi
dan universitas

Keluarga dapat
mendukung
pendidikan untuk
anak sampai
pendidikan
menengah

Keluarga dapat
mendukung
pendidikan anak
sampai tingkat
dasar

Keluarga tidak
dapat
mendukung
pendidikan
untuk anak
meskipun pada
tingkat dasar

Pelayanan
Kesehatan

Keluarga selalu
mampu untuk
memperoleh obat
– obatan dan
pelayanan
kesehatan yang
dibutuhkan

Keluarga biasanya
mampu untuk
memperoleh obat
– obatan dan
pelayanan
kesehatan yang
mereka butuhkan

Keluarga
terkadang tidak
mampu untuk
memperoleh obat
– obatan dan
pelayanan
kesehatan yang
mereka butuhkan

Keluarga tidak
pernah mampu
untuk
memperoleh
obat – obatan
dan pelayanan
kesehatan yang
mereka
butuhkan

Perumahan Keluarga
mempunyai
seluruh
perlengakapan
moderen termasuk
pompa air, listrik,
septictank, dan
telepon

Keluarga
mempunyai 3 dari
4 perlengkapan

Keluarga
mempunyai 2
dari 4
perlengkapan

Keluarga
mempunyai 1
perlengkapan
atau tidak sama
sekali

Modal Sosial Klien selalu
terlibat dalam
aktivitas
masyarakat

Klien terkadang
terlibat dalam
aktivitas
masyarakat

Klien jarang
terlibat dalam
aktivitas
masyarakat

Klien tidak
pernak terlibat
dalam aktivitas
masyarakat

Pemberdayaan Klien selalu
merasa dihormati

Klien terkadang
merasa dihormati

Klien jarang
merasa dihormati

Klien tidak
pernah merasa
dihormati

Buta Huruf Klien dapat
membaca,
menulis, dan
berhitung dasar

Klien dapat
melakukan 2 dari
3 kemampuan

Klien dapat
melakukan 1
kemampuan

Klien tidak bisa
melakukan
ketiganya

Kerawanan Keluarga tidak
mempunyai
kerawanan (balita,
lansia, anggota
keluarga
berpenyakit
kronis)

Keluarga
mempunyai 1 dari
3 kerawanan

Keluarga
mempunyai 2
dari 3 kerawanan

Keluarga
mempunyai 3
kerawanan

Sumber : Foundation for International Community Assistance dalam Muflikhati (2010)
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Variabel-variabel independent model terdiri dari Usia kepala keluarga

(X1), pendidikan (X2), lama keanggotaan (X3), jumlah anggota keluarga

(X4), pendapatan rumah tangga (X5) . Estimasi model logit dilakukan uji

serentak yaitu dengan menggunakan Likelihood Ratio (LR). Likelihood

Ratio (LR) setara dengan F-stat yang berfungsi untuk menguji apakah

semua slope koefisien regresi variabel independen secara bersama-sama

mempengaruhi variabel dependen.

Hipotesis dalam pengujian Likelihood Ratio adalah:

H0 = semua variabel independen secara bersama – sama tidak

mempengaruhi variabel dependen

H1 = semua variabel independen secara serentak mempengaruhi variabel

dependen.

H0 ditolak jika Probability Likelihood Ratio < α, dan H0 diterima jika

Probability Likelihood Ratio > α.

Selanjutnya, dilakukan uji parsial (Zstat) yaitu dengan menggunakan Wald

Test. Hipotesis dalam pengujian Wald Test adalah :

H0 = variabel independen yang diuji secara individu tidak berpengaruh

nyata terhadap variabel dependen

H1 = variabel independen yang diuji secara individu berpengaruh nyata

terhadap variabel dependen.

H0 ditolak jika Probability Wald < α, dan H0 diterima jika Probability

Wald > α.
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Rasio Odd merupakan interpretasi dari sebuah peluang yang dapat

diartikan sebagai rasio peluang kejadian sukses dengan kejadian tidak

sukses dari peubah respon (Firdaus dan Afendi, 2008). Odds ratio

digunakan untuk memudahkan interpretasi koefisien. Peubah penjelas jika

mempunyai tanda koefisien positif, maka nilai rasio oddsnya akan lebih

besar dari satu, atau sebaliknya. Parameter βi mencerminkan perubahan

dalam fungsi logit untuk perubahan satu unit peubah penjelas X yang

disebut log odds. Nilai suatu variabel bebas tertentu (Xi) jika naik 1 unit,

sedangkan variabel bebas lainnya tetap, maka secara rata-rata perkiraan

logit akan naik atau turun sebesar nilai koefisien tersebut. Interpretasi

terhadap nilai odds ini diperoleh dengan mengambil antilog dari berbagai

koefisien. Interpretasi dari nilai odds rasio ini adalah kecenderungan atau

peluang Y=1 pada kondisi x=1 sebesar exp(βi) kali dibandingkan dengan

x=0 (Supranto, 2004).



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Umum Kabupaten Tanggamus

1. Keadaan Geografis

Tanggamus merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Lampung yang

merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Lampung Selatan yang

dibentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 2 tahun 1997 tanggal 3

Januari 1997 dan diresmikan pada tanggal 21 Maret 1997 oleh Menteri

Dalam Negeri. Kabupaten Tanggamus memiliki luas wilayah sebesar

2.855,46 km2 untuk luas daratan dan luas wilayah laut sebesar 1.799,50

km2 sehingga luas keseluruhan wilayah sebesar 4.654,96 km2yang terdiri

dari 20 kecamatan.  Ibu kota dari Kabupaten Tanggamus adalah Kota

Agung (BPS Kabupaten Tanggamus, 2015).

Secara geografis, Kabupaten Tanggamus terletak pada posisi 104°18’-

105°12’ Bujur Timur dan antara 5°05’-5°56’ Lintang Selatan. Batas –

batas wilayah administratif Kabupaten Tanggamus adalah sebagai berikut :

a. Kabupaten Lampung Barat dan Kabupaten Lampung Tengah di

sebelah Utara.

b. Samudera Indonesia di sebelah Selatan.

c. Kabupaten Lampung Barat di sebelah Barat.
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d. Kabupaten Pringsewu di sebelah Timur.

2. Keadaan Iklim

Kabupaten Tanggamus merupakan daerah beriklim tropis, dengan curah

hujan rata-rata 161,7 mm/bulan dan rata-rata jumlah hari hujan 15 hari per

bulan. Kabupaten Tanggamus adalah wilayah yang memiliki suhu udara

sedang. Hal ini disebabkan oleh Kabupaten Tanggamus berada pada

ketinggian 0 sampai dengan 2.115 dari permukaan laut. Kabupaten

Tanggamus memiliki topografi wilayah darat bervariasi antara dataran

rendah dan dataran tinggi, yang sebagian merupakan daerah berbukit

sampai bergunung, sekitar 40 persen dari seluruh wilayah. Oleh karena

itu, temperatur suhu berselang antara 21,3oC sampai 33,0oC (BPS

Kabupaten Tanggamus, 2015).

3. Keadaan Demografi

Berdasarkan data pada tahun 2014, penduduk Kabupaten Tanggamus

mencapai 567.172 jiwa yang terdiri dari 295.869 jiwa penduduk laki-laki

dan 271.303 jiwa penduduk perempuan. Tingkat kepadatan penduduk di

Kabupaten Tanggamus mencapai 199 jiwa/km2 dengan luas wilayah

4.654,96 km2. Kecamatan Pugung merupakan kecamatan dengan jumlah

penduduk terbanyak yakni mencapai 53.182 jiwa, sedangkan kecamatan

dengan  jumlah penduduk tersedikit adalah Kecamatan Kelumbayan Barat

dengan jumlah penduduk  13.668 jiwa (BPS Kabupaten Tanggamus,

2015).
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4. Potensi Wilayah

Pertanian merupakan sektor terbesar penyumbang perekonomian di

Kabupaten Tanggamus.  Pertanian di sini mencakup pertanian tanaman

bahan makanan, tanaman obat dan hias, perkebunan, kehutanan, dan

peternakan. Produktivitas tanaman padi pada tahun 2014 rata – rata

mencapai 5,4 ton/ha. Kemudian produksi buah-buahan terbesar tahun 2014

adalah durian dengan jumlah sebesar 69.570 ton, disusul kemudian dengan

buah salak 44.414 ton sehingga Kabupaten Tanggamus merupakan salah

satu sentra buah durian.

Produksi komoditas perkebunan tahun 2014 terbesar adalah kopi, dimana

Kecamatan Pulau Panggung merupakan penghasil terbesar yakni

27.581,43 ton. Kabupaten Tanggamus juga merupakan wilayah yang

memiliki laut, sehingga sebagian masyarakat berkerja di sektor perikanan,

khususnya perikanan laut. Jumlah rumah tangga / perusahaan perikanan

laut di Kabupaten Tanggamus pada tahun 2014 sebanyak 5.604 rumah

tangga.

Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu kabupaten di Provinsi

Lampung yang berpotensi dalam pengembangan komoditas peternakan.

Hal ini dibuktikan pada tahun 2014 populasi ternak besar di Kabupaten

Tanggamus mencapai 8.449 hewan ternak yang terdiri dari 6.264 ternak

sapi dan 2.185 ternak kerbau.  Kecamatan Sumberejo merupakan

kecamatan dengan populasi ternak sapi terbanyak (1.414 ekor), sedangkan
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untuk kerbau paling banyak terdapat di kecamatan Cukuh Balak sebanyak

(310 ekor).

Kabupaten Tanggamus tidak hanya berpotensi pada ternak besar

melainkan pula pada ternak kecil.  Populasi ternak kecil di Kabupaten

Tanggamus sebesar 181.590 ekor yang terdiri dari 174.265 ternak

kambing dan 7.325 ternak domba. Kecamatan Gisting dapat dikatakan

sebagai sentra ternak kambing dengan populasi ternak mencapai 24.005

ekor atau sekitar 13,7 persen. Oleh karena itu, ternak kambing merupakan

salah satu hewan ternak yang memiliki potensi baik untuk dikembangkan

jika dilihat dari banyaknya populasi hewan ternak di Kabupaten

Tanggamus (BPS Kabupaten Tanggamus, 2015).

B. Keadaan Umum Kecamatan Gisting

1. Keadaan Geografis

Kecamatan Gisting merupakan salah satu dari 20 kecamatan yang terdapat

di wilayah Kabupaten Tanggamus, tepatnya di sebelah Timur Ibu Kota

Kabupaten Tanggamus. Kecamatan Gisting adalah daerah pemekaran dari

Kecamatan Talang Padang, yang diresmikan pada tanggal 13 Juli 2005.

Kecamatan Gisting memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut.

a. Kecamatan Sumberejo di sebelah Utara.

b. Kecamatan Limau di sebelah Selatan.

c. Kecamatan Kota Agung Timur di sebelah Barat.

d. Kecamatan Gunung Alip di sebelah Timur.
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Kecamatan Gisting memiliki luas wilayah 32,53 km2 yang terdiri dari

sembilan pekon atau kelurahan, yaitu Gisting Atas, Gisting Bawah,

Purwodadi, Kutodalom, Banjarmanis, Campang, Landbaw, Sidokaton,

dan Gisting Permai.  Desa Campang merupakan desa yang memiliki luas

wilayah terbesar yakni 9,00 km2, sedangkan desa yang memiliki luas

wilayah terkecil adalah Desa Sido Katon dengan luas wilayah 1,31 km2

(BPS Kabupaten Tanggamus, 2015).

2. Keadaan Iklim

Kecamatan Gisting berada pada ketinggian 600 – 1.100 meter di atas

permukaan air laut dengan suhu minimum 20oC dan suhu maksimum

35oC. Rata-rata curah hujan per tahun di Kecamatan Gisting berkisar 1.750

- 2.000 mm/tahun dengan jumlah bulan basah delapan bulan dan jumlah

bulan kering sebanyak empat bulan (BPS Kabupaten Tanggamus, 2015).

3. Keadaan Demografi

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2010 (SP2010), jumlah penduduk di

Kecamatan Gisting mencapai 36.006 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-

laki sebanyak 18.549 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 17.457

jiwa. Sementara diproyeksikan jumlah penduduk Kecamatan Gisting tahun

2014 adalah 38.344 jiwa  yang terdiri dari 19.678 jiwa penduduk laki-laki

dan 18.666 jiwa penduduk perempuan dengan nilai sex ratio sebesar 1.05.

Nilai sex ratio tersebut menunjukkan adanya perbandingan antara laki-laki

dengan perempuan yaitu 105 orang laki-laki tiap 100 orang perempuan.

Berdasarkan jumlah penduduk tersebut, dapat diketahui bahwa Pekon



90

Gisting Bawah merupakan pekon yang memiliki jumlah penduduk

terbanyak yakni 7.038 jiwa, sedangkan pekon dengan jumlah penduduk

terkecil adalah Pekon Sidokaton yang hanya berpenduduk sebanyak 1.331

jiwa (BPS Kabupaten Tanggamus, 2015).

4. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan pendukung kegiatan sosial, ekonomi, dan

keagamaan yang berlangsung tiap harinya. Sarana adalah segala sesuatu

yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai suatu tujuan. Prasarana

adalah segala sesuatu yang merupakan hal utama untuk terselenggaranya

suatu proses acara. Sarana dan prasarana di Kecamatan Gisting dapat

dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Sarana dan prasarana di Kecamatan Gisting Kabupaten
Tanggamus tahun 2015.

Sarana/Prasarana Jenis Jumlah
Pendidikan SD 21

SMP 5
SMA 2

Kesehatan Rumah Sakit 1
Puskesmas 1
Posyandu 47
Balai kesehatan 4
Poskesdes 8

Ibadah Masjid 44
Gereja 5

Komunikasi Kantor Pos 1
Ekonomi KUD 1

KPR 7
Lainnya 21
Bank 1
Pasar 2

Total 171
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tanggamus, 2015 (data diolah)
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Berdasarkan jumlah sarana/prasarana yang tertera pada Tabel 8 dapat

dilihat bahwa keberadaan sarana dan prasarana tersebut sudah memadai

untuk melayani penduduknya, dengan total sarana pendidikan sebanyak 28

unit, sarana kesehatan sebanyak 61 unit, sarana ibadah sebanyak 49 unit,

sarana komunikasi sebanyak satu unit, dan sarana ekonomi sebanyak 32

unit. Penduduk di Kecamatan Gisting dianggap sudah menerima fasilitas

sarana pendidikan karena Kecamatan Gisting sudah memiliki sarana di

setiap jenjang pendidikan. Sarana kesehatan yang dimiliki Kecamatan

Gisting dianggap sudah memadai untuk memenuhi kebutuhan masyarakat,

sehingga masyarakat tidak perlu lagi mencari ke tempat lain untuk

memperoleh sarana/prasarana kesehatan. Sarana komunikasi yang dimiliki

Kecamatan Gisting sudah cukup memadai, sehingga memudahkan

masyarakat untuk mengirim dan menerima barang atau beberapa hal

lainnya terkait kebutuhan masyarakat.

Pada Kecamatan Gisting terdapat dua unit bank dan 29 unit koperasi.

Sarana ekonomi tersebut digunakan masyarakat dalam hal simpan pinjam.

Masyarakat Kecamatan Gisting dapat dengan mudah melakukan proses

peminjaman modal jika masyarakat tergabung menjadi suatu anggota

koperasi. Setiap anggota koperasi dapat melakukan penyimpanan dengan

bunga yang ditentukan oleh koperasi dan anggota juga berhak melakukan

peminjaman dengan bunga yang lebih rendah dibandingkan jika

meminjam di bank. Di sisi lain, keberadaan koperasi dapat membantu

masyarakat untuk memperoleh sarana produksi pertanian dengan harga
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yang lebih murah dibandingkan di kios, toko, atau tempat – tempat

penjualan sarana produksi pertanian lainnya.

Kecamatan Gisting juga memiliki satu unit pasar, yaitu Pasar Gisting,

yang merupakan salah satu tempat penjualan ternak kambing oleh pihak

koperasi. Pasar Gisting digunakan oleh pihak koperasi untuk memasarkan

ternak kambing yang biasanya diadakan satu minggu sekali yaitu pada hari

Kamis. Ketersediaan pasar dapat mempermudah pihak koperasi dalam

memasarkan hasil produksinya karena tidak perlu mencari wadah lain

dalam hal pemasaran hasil.

5. Potensi Wilayah Lokasi Penelitian

Sebagian besar penduduk Kecamatan Gisting bermata pencaharian sebagai

petani, karena lahan pertanian sangat luas baik berupa lahan kering

maupun lahan basah. Akan tetapi, mayoritas masyarakat tersebut memiliki

pekerjaan sampingan sebagai beternak. Hal ini dikarenakan Kabupaten

Tanggamus memiliki potensi dalam pengembangan subsektor peternakan,

salah satunya yakni ternak kambing. Jenis kambing yang dikembangkan di

kabupaten ini adalah kambing boerawa atau lebih dikenal sebagai kambing

saburai yang merupakan kambing hasil persilangan antara Kambing Boer

dan Kambing Peranakan Ettawa (PE).

Kecamatan Gisting merupakan kecamatan di Kabupatan Tanggamus yang

menjadikan sentra dalam pengembangan budidaya ternak kambing. Hal ini

dikarenakan kecamatan tersebut dinyatakan sebagai pusat pembibitan

ternak wilayah desa (village breeding centre), sehingga populasi ternak di
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kecamatan ini cukup banyak, khususnya ternak kecil. Populasi ternak

kambing di kecamatan ini mencapai 24.005 ekor atau sekitar 13,7 persen

dari keseluruhan populasi ternak kecil seperti ternak domba dan ternak

kecil lainnya.

Banyaknya populasi ternak yang terdapat di Kecamatan Gisting, diikuti

pula dengan produksi yang daging dihasilkan. Diketahui bahwa produksi

daging kambing di Kecamatan Gisting lebih besar jika dibandingkan

produksi daging ternak besar seperti ternak sapi. Produksi daging kambing

di Kecamatan Gisting sebesar 17.583 kg sedangkan produksi daging dari

ternak sapi sebesar 7.697 kg. Produksi Daging kambing yang ada di

Kecamatan Gisting dapat dilihat Gambar 4. (Kecamatan Gisting dalam

Angka, 2015).

Gambar 6. Produksi daging kambing dan sapi per desa di Kecamatan
Gisting

Sumber : Kecamatan Gisting dalam Angka, 2015.
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Data pada Gambar 6. menunjukkan bahwa ternak kambing merupakan

salah satu hewan ternak yang berpotensi untuk dikembangkan jika dilihat

dari banyaknya produksi daging yang dihasilkan dibandingkan jenis

ternak lainnya. Dengan demikian dalam pengembangannya dibutuhkan

peran dari pemerintah setempat dan pihak lain yang terkait, seperti

koperasi yang berperan sebagai jasa layanan pendukung.

C. Keadaan Umum Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar
Tawakkal (KSUP MDIT) di Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus

1. Sejarah Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar
Tawakkal (KSUP MDIT)

Proses pembentukan dan pendirian Koperasi Serba Usaha Peternak

Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT) dipelopori oleh tiga

kelompok ternak dan Pak Sosro Wardoyo selaku Manajer Koperasi.

Mulanya, tahun 2005 koperasi ini adalah sebuah paguyuban dengan nama

Paguyuban Gubuk Ternak yang terdiri dari enam kelompok ternak.  Akan

tetapi, tahun 2009 enam kelompok ternak tersebut dimandirikan dan

diserahkan oleh Pemerintah Kabupaten Tanggamus dan seiring

berjalannya waktu hanya satu kelompok ternak yang masih berkembang

hingga akhirnya kembali bergabung dengan Paguyuban Gubuk Ternak.

Selanjutnya, pada tahun 2008 dibentuk lima kelompok ternak sehingga

terdapat enam kelompok ternak yang tergabung.

Tahun 2009, Paguyuban Gubuk Ternak berganti nama menjadi Paguyuban

Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal dengan jumlah kelompok yang tergabung

sebanyak enam kelompok.  Paguyuban tersebut terus berkembang hingga
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akhirnya tepat pada tanggal 13 Maret 2011 resmi menjadi sebuah koperasi

yang disahkan sebagai lembaga formal dan dibuktikan dengan adanya

surat pengesahan dari Dinas Koperasi & UKM, Perindustrian Perdagangan

dan Pengelolaan Pasar Kabupaten Tanggamus.  Tidak hanya itu,

peresmian koperasi juga didukung dengan penerbitan badan hukum dari

notaris dengan Nomor Badan Hukum : 193/BH/X.6/VII/2011.

Kelompok ternak yang tergabung pada KSUP MDIT bertambah menjadi

11 kelompok ternak setelah dibentuknya lima kelompok ternak di

Kabupaten Pringsewu tahun 2013 dan tahun 2014.  Pembentukan lima

kelompok ternak di Kabupaten Pringsewu didasarkan atas studi kelayakan

wilayah yang memiliki masyarakat dengan kategori miskin atau kurang

mampu dan studi kelayakan koperasi terkait program koperasi.  Tidak

hanya itu, Kabupaten Pringsewu juga dianggap sebagai sentra peternakan

Kambing Peranakan Ettawa Pedaging khususnya di Kecamatan Pagelaran.

Akan tetapi, dari jumlah keseluruhan terdapat satu kelompok ternak yang

dibubarkan karena kelompok tersebut tidak amanah dalam menjalankan

kegiatannya.  Artinya, saat ini jumlah kelompok ternak sebanyak 10

kelompok atau sekitar 184 anggota koperasi yang berada di Kabupaten

Tanggamus dan Kabupaten Pringsewu.

2. Gambaran Umum Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a
Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT)

Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal (KSUP

MDIT) merupakan koperasi peternakan yang berada di Desa Gisting Atas,

Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus. Koperasi ini didirikan dengan
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tujuan untuk memberdayakan peternak dan mengubah pola pikir bahwa

beternak itu menyenangkan serta meningkatakan kesejahteraan anggota.

Saat ini, KSUP MDIT telah memiliki dua kantor koperasi yang berada di

Desa Gisting Atas sebagai kantor sekretariat dan di Desa Patoman

Kecamatan Pagelaran sebagai kantor cabang untuk menjangkau tujuh

kelompok ternak yang berada di Kabupaten Pringsewu.

Kabupaten Tanggamus memiliki tiga kelompok ternak yang berada di

Kecamatan Talang Rejo, Kecamatan Batu Keramat, dan Kecamatan

Gisting sedangkan Kabupaten Pringsewu memiliki tujuh kelompok ternak

yang semuanya berada di Kecamatan Pagelaran. Artinya, Kabupaten

Pringsewu memiliki lebih banyak kelompok ternak dibandingkan

Kabupaten Tanggamus. Hal ini dikarenakan keputusan Undang-Undang

No 48 tahun 2008 tentang pembentukan Kabupaten Pringsewu di Provinsi

Lampung.  Kabupaten Tanggamus dimekarkan menjadi dua daerah

Administratif yaitu Kabupaten Tanggamus dan Kabupaten Pringsewu.

Wilayah yang masuk ke dalam daerah administratif Kabupaten Pringsewu

ada delapan wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan Pringsewu, Gading

Rejo, Ambarawa, Pardasuka, Pagelaran, Banyumas, Adiluwih, dan

Sukoharjo.

Struktur permodalan KSUP MDIT berasal dari modal sendiri, seperti

simpanan pokok, dana penyertaan modal dan sisa hasil usaha. Hal tersebut

manandakan bahwa KSUP MDIT mampu mengelola kegiatan usahanya

dengan modal sendiri tanpa adanya modal yang berasal dari luar. Besarnya
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modal sendiri KSUP MDIT pada tahun 2014 dan 2015 yakni Rp

796.285.356,00 dan Rp 820.486.483,00. KSUP MDIT memiliki empat

unit usaha yang dijalankan. Unit usaha tersebut yakni pemberdayaan

ternak, produk layanan, sarana produksi peternakan, dan toko sembako.

Unit usaha tersebut dikelola oleh pengurus koperasi.  Pihak luar koperasi

atau masyarakat dapat memanfaatkan usaha yang dimiliki oleh koperasi,

seperti toko sembako yang berada di Pasar Induk Desa Gisting Atas.

Usaha lain yang dapat dimanfaatkan yakni pelatihan pembudidayaan,

penggemukan, dan pembuatan pakan serta penjualan sarana produksi

peternakan, penjualan ternak langsung, dan pendampingan. Demi

mendukung kelancaran usaha yang dijalankan, koperasi ini

menyelenggarakan pasar ternak kambing pada hari Senin dan Kamis di

Pasar Induk Desa Gisting Atas tepat berada di depan kantor sekretariat

KSUP MDIT.

KSUP MDIT memiliki keunikan tersendiri dibandingkan koperasi pada

umumnya, dimana anggota berhak membudidayakan 1 – 3 ekor induk

kambing sebagai pembibitan. Tidak hanya itu, anggota juga berhak

membudidayakan kambing dengan tujuan penggemukan. Kambing yang

akan dibudidayakan tersebut berasal dari koperasi maupun kelompok

ternak yang juga merupakan bagian dari koperasi. Artinya, koperasi akan

memberikan kambing kepada anggota untuk dibudidayakan. Akan tetapi,

sewaktu-waktu jika anggota tidak menjadi bagian dari kelompok ternak

dalam artian tidak menjadi anggota koperasi maka kambing tersebut

dikembalikan ke pihak koperasi.
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KSUP MDIT menerapkan sistem bagi hasil baik bagi anggota yang

membudidayakan kambing dengan tujuan pembibitan. Bagi hasil ini

diterapkan jika kambing yang dibudidayakan anggota, khususnya dengan

tujuan pembibitan menghasilkan anakan dengan umur anakan berkisar 4 –

5 bulan yang sudah siap jual maka persentase bagi hasil yang diperoleh 70

% bagi peternak (anggota yang membudidayakan) dan 30 % bagi

kelompok ternak. Bagi hasil ini dapat berupa kambing yang tentunya

menjadi milik pribadi atau diperoleh anggota dalam jumlah rupiah.

KSUP MDIT juga menerapkan sistem penghargaan bagi anggota yang

membudidayakan kambing dengan tujuan pembibitan dan menghasilkan

sesuai standar produksi.  Standar produksi yang ditetapkan koperasi yakni

jika induk kambing yang dipelihara anggota mampu menghasilkan

minimal empat ekor dan  berkisar 4 – 5 bulan anakan yang sudah siap jual

maka anggota selaku peternak berhak mendapatkan satu ekor kambing dan

sistem bagi hasil sebesar 70 % atau dua ekor kambing.  Selanjutnya, jika

anggota tersebut aktif pertemuan dalam kurun waktu satu tahun (12 x

pertemuan) maka anggota berhak mendapatkan satu ekor kambing. Hal

ini tentunya akan memberikan manfaat bagi anggota dalam peningkatan

pendapatan.

KSUP MDIT memiliki program berupa pelayanan obat ternak gratis bagi

para anggota pada tiap tahunnya. Hal ini tentunya tidak menimbulkan

kecemasan jika kambing yang dipelihara terserang penyakit. Kambing

yang terserang penyakit akan mendapatkan penanganan khusus oleh juru
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ternak yang dimiliki di setiap kelompok ternak. Kambing yang sudah tidak

produktif dalam artian tidak melahirkan anak maka kambing tersebut akan

digantikan dengan induk kambing yang produktif.

3. Struktur Organisasi Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a
Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT)

Struktur organisasi sangat diperlukan dalam menjalankan kegiatan

operasional suatu badan usaha, termasuk koperasi. Struktur organisasi

merupakan gambaran mengenai suatu hubungan tanggung jawab dan

wewenang yang dapat dilihat dengan adanya pembagian kerja yang jelas.

Struktur KSUP MDIT dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Struktur organisasi KSUP MDIT

Sumber : Data Primer KSUP MDIT, 2016
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Gambar 7 menjelaskan bahwa struktur organisasi tertinggi pada Koperasi

Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal (KSUP

MDIT) adalah Rapat Anggota Tahunan (RAT) yang merupakan sarana

pengambilan keputusan untuk menentukan pengurus beserta badan

pengawas dari KSUP MDIT. Rapat anggota tahunan (RAT) Koperasi

Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT)

terakhir dilaksanakan pada tanggal 4 Januari 2015 bertempat di Kantor

Sekretariat KSUP MDIT di Kabupaten Tanggamus. RAT tersebut telah

memenuhi quorum, dikarenakan dihadiri lebih dari 70 orang dari

keseluruhan anggota yang di undang. Pengawas mempunyai peranan

memberikan kebijakan dan nasehat terhadap kinerja KSUP MDIT.

Namun, manajemen pengawasan pada KSUP MDIT terbilang tidak baik.

Hal ini dikarenakan tidak adanya pengawasan koperasi yang dilakukan

oleh auditor independen serta kurangya peran serta dari Dinas Koperasi

setempat dalam melakukan monitoring terhadap kinerja koperasi.

Pengurus KSUP MDIT terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara.

Pengambilan keputusan dalam kepengurusan dilakukan secara

musyawarah dan budaya kerja yang dikembangkan dilakukan bersama –

sama atau gotong – royong. KSUP MDIT memiliki empat unit usaha yakni

pemberdayaan ternak, produk layanan, sarana produksi peternakan, dan

toko sembako. Secara keseluruhan unit – unit usaha tersebut masih

berjalan dan dikelola dengan baik oleh manajer koperasi.
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4. Sarana Prasarana Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a
Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT)

Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal (KSUP

MDIT) memiliki dua kantor sekretariat untuk menjangkau anggota yang

berada di Kabupaten Tanggamus dan Kabupaten Pringsewu.  Kantor

sekretariat di Kabupaten Tanggamus saat ini menggunakan bagian ruangan

yang ada di rumah Pak Sosro selaku Manajer Koperasi, sedangkan kantor

sekretariat atau kantor cabang Kecamatan Pagelaran Kabupaten

Tanggamus berada di Desa Patoman Kecamatan Pagelaran.  Sarana

prasarana kantor yang ada pada saat ini adalah kursi, meja, komputer, dan

printer.  Akan tetapi, KSUP MDIT masih kurang didukung dengan

keberadaan karyawan administrasi.  Koperasi hanya memiliki satu orang

karyawan dan umumnya pada bagian administrasi masih dikelola oleh

pengurus koperasi seperti manajer, bendahara dan sekretaris. Oleh karena

itu, koperasi perlu memberikan perhatian khusus dalam hal ini. Upah yang

dikeluarkan oleh KSUP MDIT sebesar Rp 1.700.000,00/bulan. Besarnya

upah tersebut sudah melebihi dari besar UMR yang berlaku yakni Rp

1.581.000,00.

5. Unit usaha Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar
Tawakkal (KSUP MDIT)

Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar Tawakkal memiliki

empat unit usaha yaitu Unit pemberdayaan ternak, produk layanan, sarana

produksi peternakan, dan toko sembako.
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a) Unit usaha pemberdayaan ternak

Unit usaha ini dikelola oleh Manajer Koperasi yakni Bapak Sosro

Wardoyo sejak tahun 2006. Unit ini meliputi kegiatan seperti

pembibitan ternak kambing, penggemukan ternak kambing, dan juga

pendampingan. Pembibitan ternak kambing bertujuan untuk

menghasilkan anak kambing yang dapat digunakan untuk bibit ternak.

Kemudian penggemukan ternak kambing bertujuan untuk

menghasilkan ternak kambing dengan bobot tubuh lebih dari 30 kg.

Biasanya penggemukan dilakukan sebelum idul adha atau idul fitri,

paling lama 6 bulan sebelum hari raya tersebut. Selanjutnya kegiatan

pendampingan meliputi pendampingan peternakan dan manajeman

organisasi yang bertujuan untuk menumbuhkan kebersamaan diantara

kelompok seara khusus atau masyarakat umumnya. PT. Pertamina

Geothermal Energy yang berada di Kecamatan Ulu Belu Kabupaten

Tanggamus merupakan perusahaan yang memanfaatkan

pendampingan sebagai bentuk pengelolaan program CSR (Corporate

Social Responsibility).

b) Unit Usaha Produk Layanan

Unit usaha produk layanan berkaitan dengan pemasaran ternak

kambing seperti penjualan ternak secara langsung melalui akikah,

kurban atau langsung kepada konsumen akhir. Penjualan ternak

kambing melalui layanan akikah juga bermanfaat bagi masyarakat.

Harga yang ditawarkan oleh pihak koperasi pada kegiatan ini berkisara



103

antara Rp 2.000.000,00 – Rp 3.700.000,00 per ekor ternak. Sasaran

penerima dari kegiatan ini adalah pondok pesantren, anak yatim, dan

masyarakat kurang mampu. Unit usaha produk layanan lainnya yaitu

layanan kurban. Layanan ini bertujuan untuk memberikan kemudahan

bagi masyarakat yang ingin berkurban. Harga yang ditawarkan oleh

koperasi berkisar antara Rp 1.900.000,00 – Rp 4.000.000,00 per ekor

ternak.

c) Unit Sarana Produksi Peternakan

Unit usaha ini berkaitan dengan penjualan sarana produksi peternakan,

seperti penjualan obat, penjualan bahan pakan, penjualan alat dan

mesin, serta penjualan pupuk organik. Obat yang dijual berbagai

macam jenisnya yakni sekitar 72 jenis obat ternak. Terdapat paket obat

P3KD (Pertolongan Pertama Pada Kambing Domba) yang disediakan

oleh pihak koperasi dengan harga paket Rp 550.000,00 belum

termasuk ongkos kirim. Selain itu, koperasi juga menyediakan

berbagai macam bahan pakan dan bibit hijauan yang digunakan untuk

pakan ternak. Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a Ikhtiar

Tawakkal juga menyediakan berbagai macam mesin ataupun alat-alat

peternakan yang dibutuhkan bagi peternak, seperti mesin choper pakan

ternak, penjepit ternak dan lainnya.

d) Unit Usaha Toko Sembako

Unit usaha toko sembako berada di Pasar Induk Desa Gisting Atas.

Unit usaha ini didirikan sejak lima tahun yang lalu dan dikelola oleh



104

pihak koperasi.  Usaha ini menyediakan berbagai kebutuhan anggota,

khususnya kebutuhan pokok seperti beras, minyak goreng, telur, gula,

bumbu dapur dan lainnya.  Artinya, koperasi sangat membantu

anggota maupun masyarakat dalam penyediaan kebutuhan pokok.



VI. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1. Tingkat partisipasi anggota Koperasi Serba Usaha Peternak Motivasi Do’a

Ikhtiar Tawakkal (KSUP MDIT) dalam RAT dan membayar simpanan

wajib termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan partisipasi dalam

pemanfaatan unit – unit usaha termasuk dalam kategori rendah.

2. Partisipasi anggota koperasi tidak berpengaruh nyata terhadap besarnya

manfaat ekonomi koperasi yang diterima anggota dalam satu tahun

terakhir.

3. Struktur pendapatan rumah tangga anggota KSUP MDIT terdiri dari

pendapatan on farm utama (usahatani padi), on farm non utama (ternak

kambing), off farm (buruh pertanian, pedagang sayur, pedagang buah,

usaha tahu/oncom), non farm (pegawai swasta, buruh, usaha batu bata,

berdagang dan lainnya).

4. Distribusi pendapatan rumah tangga anggota KSUP MDIT sebesar 0,15

dan termasuk dalam kategori ketimpangan yang rendah. Hal ini tidak

terlepas dari adanya kontribusi usaha ternak kambing dan manfaat
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ekonomi koperasi yang berperan dalam memeratakan pendapatan rumah

tangga.

5. Berdasarkan indikator Socio Metrix, rumah tangga anggota KSUP MDIT

sebanyak 70,91% termasuk dalam kategori sejahtera dan sisanya sebanyak

29,09% yang tidak sejahtera dan variabel lama pendidikan, lama

keanggotaan, dan pendapatan rumah tangga berpengaruh positif terhadap

tingkat kesejahteraan.

B. Saran

1. Bagi pihak Koperasi Serba Usaha Peternak (KSUP) MDIT diharapkan

menambah motivasi kepada anggotanya untuk dapat memanfaatkan unit –

unit usaha yang disediakan oleh koperasi, yang diketahui dari hasil

penelitian bahwa belum dimanfaatkan secara maksimal.

2. Bagi pihak pemerintah diharapkan dapat memberikan bantuan penyuluhan

kepada pihak koperasi dan anggotanya terkait akan usaha ternak kambing.

Mengingat bahwa usaha ternak kambing yang dijalankan oleh anggota

koperasi memiliki kontribusi yang cukup besar (23,70 %) dalam

menambah pendapatan rumah tangga, namun usaha ini hanya sebatas

usaha ternak sampingan atau sebagai tabungan.

3. Bagi peneliti lain, disarankan agar membahas lebih lanjut mengenai

tingkat kesejahteraan anggota koperasi dari aspek material sehingga

diharapkan lebih lengkap dan tidak hanya aspke non material saja.
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